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BABIV 

HASH, DAN PEJ\-1BAHASAN 

A. Profit Respoden 

Responden pada penelitian ini adalah gum Sekolah Dasar Negeri Pada 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo. Berikut ini akan diuraikan mengenai 

beberapa karakteristik responden yang dijadikan sebagai salah satu dasar 

pertimbangan untuk menginterprestasikan data hasil penelitian, yang meliputi 

Umur, tingkat pendidikan dan masa kerja responden. Berdasarkan kuisioner yang 

disebarkan dalam penelitian ini berjmnlah 63 kuisioner dengan subyek penelitian 

adalah Pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Btmgo semuanya dikembahkan 

kepada peneliti. Jadi tingkat partsipasi gun1 untuk mengisi kuisioner 100% dan 

dit,'llnakan sebagai bahan analisis penelitian. Selanjutnya akan diuraikan 

karak.1eristik responden seperti dibawah ini. 

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

Berdasarkan tingkat usia sebagaian besar respo11den mempunyat usta 

antara 26 - 45 tahtm yaitu sebesar 65,08 %. Terlihat pada Tabel 4.1 bal1Wa 

responden untuk usia < 26 tahun sebesar 4,76%%, usia antara 26-35 tahtm 

sebesar 23,81%, Usia 36-45 tahu!1 sebesar 41,27%, Usia 46-55 sebesar 22,22~'0 

dan untuk Usia >55 tahun sebesar 7 ,94%. Pada dasamya tingkat usia seseorang 

berkaitan erat dengan kinerja maksimal yang dapat dicapai. Data mengenai 

tingkat usia responden secara keselumhan dapat dilihat pada Tabel dan Grafik 

dibawah ini. 
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Tabel4.l 
I\..arakteristik Responden Berdasarkan Lsia 

I N-o---r-/- Tingkat Usia . I e~~~p;.:;nt. a~~--~ 
1 I < 26 4.76% l 

j--·- -...... j-- -··· -·- i 
) • /6_"1- I 1'\ /3 81°' I 

- 1 - .>) ; - ~ . lo j 

3 : 36-45 + 26 41.27°/o _J 
4 : 46-55 I 14 22.22% I 

-~---·-·-~-----·-~-~~-~--:~0 .~·1 

I ) / • '1'-1 /o : 

I 63 100% I Total 
Sumher: Data Dio/ah { !ntuk Kt'perluan }Jent'litian 

Usia Responden 

41,27%. 

23,81% 22,22% 

< 2G 26-35 

Gam bar 4.1 
Karekteristik Responden Berdasarkan Usia 

Dari Tabel dan Gambar 4. I diatas tampak bahv.·asanya usia respoden 

berkisar antara 26-55 talum. Pada dasamya pada usia ini orang-orang mampu 

meml.•erikan basil ketja yang optimal dan berprestasi. Akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan pula di usia yang relatif muda orang-orang akan mampu 

memberikan hasil kerja yang maksimal pula Begitu pula bagi orang-orang yang 

menginjak usia yang lebih tua, tidak menutup kemungkinan seseorang tersebut 
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masih produktif dan mampu membe1ikan hasil ke1ja yang lebih baik dari mereka 

yang lebih muda. Sehingga dapat d1simpulkan bahwasanya usia pacta dasamya 

bukanlah menjadi faktor yang menentukan dalam memberikan basil kerja 

maksimal, selama mereka masih mau dan mampu untuk bekerja. Siagian 

(2007:33) yang menyatakan balnva kinetja tidak tergantung pada usia seseorang 

selama masih aktif bekerja. 

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Jenjang pendidikan pada dasamya tuntt mempengamhi pola pikir 

seseorang. Semakin tinggi peudidikannya, semakin tinggi pula pola pikimya. 

Namun ada pula sebaliknya dimana tingkat pendidikannya rendah.. tetapi 

mempunyai pola pikir yang maju. Berdasarkan tingkat pendidikan sebagaian besar 

rcsponden mempunyai jenjang pendidikan Strata (S I) yaitu sebesar 68,25%. 

Ter1i11at pada Tabel 4.2 bahwa responden untuk tingkat Diploma sebesar 28,57~o. 

dan tmtuk tingkat pendidikan SMA Sederajat sebesar 7.94~/o. Tingkat pendidikan 

seorang berkaitan erat dengan kine:rja maksimal yang dapat dicapai. Namun tidak 

menutup kemunglinan pula dengan tingkat pendidikan yang rendoh juga mampu 

memherikan hasil keTja yang maksimal. lJntuk melihat data mengcnai tingkat 

pendidikan respor1den secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel dan Grafik 

dibawah ini. 

Tabel4.2 
Karaktetistik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat l· 1· 

No Pendidikan Frekuensi i Persentase 
1 j Strata Satu 43 68.25% 

_}: __ +I)}_~LQ~!f\._____ 1-- __ I~ ________ 28.57% -I 
3 ' SMA 2 3. 17% I 
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Tot~~------1 63 100% 
S'wnher: Data })folah l ,;muk Keper/uan Peneliflml 

Karakteristik Pendidikan Responden 

28,57% 

3,17% 

Strata Satu DIPLOMA SMA 

Gambar 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Dari Tabel dan Gambar 4.2 diatas diperoleh informasi bahwa Jatar 

pendidikan responden didominasi oleh Strata satll. Hal ini tentu saja sudah baik 

dalam upaya mendukung kinerja guru. Namun tidak meutup kemungkinan pula 

responden yang memiliki huar belakang pendidikan yang lehih rend(lh yakni 

untuk SMA sederajat dan Diploma memiliki kinerja yang !ebih baik dmi mereka 

yang memiliki Jatar belakang penclidikan yang lebih tinggi. 

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Masa Ke1·ja 

Lamanya masa kerja seseorang dalam suatu dapat mempengaruhi hasil 

kerja maksimal yang diberikan oleh seseorang tersebut, dengan lamanya 

seseorang bekerja pada organisasi tentu akan menan1bah pengalaman bekerja 

lebih baik. Berdasarkan masa ke1ja responden sebagaian besar memiliki masa 

kerja 6-15 tahun. Dimana untuk pegawai yang masa kerjanya 1-5 tahtm sebanyak 
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5 orang a tau sebesar 7 .94%, 6-10 sebanyak 2:1 orang atau sebesar 36.) 1° o. masa 

ketja 11-15 tahun sebanyak 25 orang atau sebesar 39, 86~o. masa ke~ja 16-20 

tahun sebanyak 7 orang atau sebesar 11 ,11 ~o. dan untuk lebih dari 20 Cuma ada 3 

orang atau jika dipersentasekan sebesar 4.76%. Untuk melihat data mengenai 

tingkat masa ke~ja responden secara kesehmthan disajikan da1am bentuk tabel dan 

grafik beiikut 

Tabel4.3 
Tingkat Masa Kerja Responden 

No 
I 

Frekuensi 1 Persentase 

2 16-10 Tahun 

1-5 Tahun 1 I 5 7.94% I r 23 36.51% 

I 11-15 Tahun I 25 39.68% I ' 3 

· 4 /16-20 Tahun : 7 1 1.11% 
~ - . 10 T h I .... . 76°. I r -~----~~~~----------t--~---·f3··--··-·-r--1:ooo5:~---j 

Sumher: Data Diolah Untuk Keperluan Penelitian 

Masa Kerja Responden 

• 1-5 Tahu11 6-10Tahun 11-15 TJiiLHl 16-20Tal!un Mi>20Tal>u!J 

36,51% 39,68% 
.. 

1-5 Tahun 6-10 Tahun 11-15 Tahun 16-20 Tahun > 20 Tallun 

Gambar 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
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Dari Tabel dan Gambar 4.3 diatas diperoleh infonnasi balmasanya rata­

rata responden telah bekerja lebih dari !0 tahun. biasanya pada masa kerja 

tersebut seseorang sudah sangat memahami profesi yang dijalani. dan tentu saja 

sangat memaham bidang pekerjaan yang dilaksanakan. Akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan pula mereka yang bekerja kurang dari I 0 tahun lebih memahami 

pekerjaan yang mereka laksanakan. hal ini dikarenaka tergantung dari kecintaan 

seseorang terhadap profesi yang mereka kerjakan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

a. Analisa Deskriptif Varia bel Profesionalisme 

Profesionalisme adalah mutu, kualitas dan tindak tanduk yang mempakan 

ciri suatu profesi atau orang yang professional. Dan menurut kamus besar bahasa 

Indonesia, guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariarmya, 

profesinya) mengajar (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2012:377). 

Pengettian profesionalisme glmt dapat dilihat dalam UU No 14 tatum 2005 

tentang gum dan dosen, yang mengemukakan ba!ma profesional adalah pekerjaan 

ataa kegiatan yang dilakukan oleh sesrorang dan menjadi sumber penghasilan 

kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 

memenuhi standar mutu atau nonna tertentu memerlukan pendidikan prDfesi 

Berdasarkan UU tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian profesionalisme 

mempakan suatu peke~jaan ataujabatan yang dimiliki seseorang yang mempwwai 

keahlian khusus dalam bidang yang ditekuninya. Untuk itu diperlukan syarat 
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tertentu yaitu memiliki akademis, kompetensi dan ketnunpilan. Istilah 

profesionalisme guru terdiri dmi dua suku kata yang masing-masing mempunya1 

pengertian tersendirL yaitu kata Profesionalisme dan Gmu. Ditinjau dari segi 

bahasa ( etimologi ), Jstilah profesionalisme berasal dari Bahasa Inggris profession 

yang berarti jabatm1, pekerjaan, pencaharian, yang mempunyai keahlian, sebagai 

mana disebutkan oleh \Vojowasito (20 10:97 ). Dengan demikian kata profesi 

secara harfiah dapat diartikan dengan suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian 

dan ketrampilan tertentu, dimana keahlian dan ketrampilan tersebut didapat dari 

suatu pendidikan atau pelatihan khusus. 

Sebelum lebih lanjut membahas gambaran Profesionalisme guru Sekolah 

Dasar Negeri pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo, terlebih dabulu 

penulis akan mengemukakan penilaian untuk setiap pemyataan yang diajukan 

kepada responden dimana skor tet1inggi dan terendah dari vmiabel 

profesionalisme yaitu skor tertinggi 5 x 63 = 315, sedangkan skor terendah I x 63 

= 63, skor tersebut dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari 

variabel profesionalisme dengan rentang skor 50,4. Untuk lebih jelasnya 

mengenai penilaian profesionalisme guru berdasarkan basil jawaban responden, 

akan diuraikan perdimensi yang dirangkum dalam tabel berikut ini: 

Tabel4.4 

• Senantiasa selau membuat perencanan 
1 kongkrit dan detail yang siap untuk 

diberikan kepada peserta didik dalam 
! ' 

aran. 

3 4 9 40 7 233 
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2 5 10 40 7 
I 

~/Iampu menyiapkan pola pendidikan 
yang dapat diserap dan d1faham1 
dengan mudah oleh pese11a didik 

_ ___L_ ________ L _______ -L-------~--1 ____ ~_:-~ __ ; __________ _ 

Mampu menyiapkan materi yang 
3 menarik agar siswa dapat lebih 

semangat dalam belajar 

! Rata-rata Jawaban Dimensi 1 
Rata-rata Persentase Dimensi 1 

Sumher: Hasil Pengolahan data kuesioner 

45 4 237 

6 
235,3 

10°;;, 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

63 

Sangat Tidak 

seruju 
Tidak setuju Cukup setuju , Setuju i Sangat setuiu 

I I I . 

113.4 ---~~~63,8 ------21L---~-1~ ---31:5 

235,3 

Dmi Tabel 4.4 diatas dapnt dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pemyataan 

dimensi membuat perencanaan pembelajaran variabel profesionalisme yang 

diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan 

yang diajukan sebesar 10%, yang menyatakan sett~ju sebesar 66°·'0, yang 

menyatakan cukup setuju sebesar 15%. yailg meuyatakan tidak setuju sebesar 6\-o 

dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3%. Berdasarkan bobot skor 

rata-rata dari tiga pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 

235,3, yang menyatakan bahwasanya respondcn setuJu atau komit atas pemyataan 

dimensi "tvtembuat Perencanaan Pembelajaran". 

Hal ini menjelaskan bahwasanya guru Sekolah Dasar Negeri {SON) di 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo sudah mampu dengan baik 
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melaksanakan tugasnya dengan membuat perencanaan pembelajaran sebelum 

melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. lial ini dapat terlihat dari guru 

senantiasa selalu membuat perencanan kongkrit dan detail yang siap untuk 

diberikan kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran: mampu menyiapkan 

pola pendidikan yang dapat diserap dan difahami dengan mudah oleh peserta 

didik: serta guru mampu menyiapkan materi yang menarik agar siswa dapat lebih 

semangat dalam belajar. Membuat perencanaan pembelajaran, artinya guru 

senantiasa selalu membuat perencanan kongkrit dan detail yang siap untuk 

diberikan kepada pesetta didik dalam kegiatan pembelajaran (UU RI No 14 Tahun 

2005 pacta Bab IV tentang Gum dan dosen). 

Dimana skor tertinggi untuk dimensi pertama variabel profesionalisme 

guru berada pacta pemyataan ketiga yakni "Mampu menyiapkan materi yang 

menarik agar siswa dapat lebih semangat dalam belajar". Hal ini menjelaskan 

bah\vasanya gtml SDN pada Kecamatan Btmgo Dani Kabupaten Btmgo cukup 

baik dalam menyiapkan materi yang menarik agar siswa dapat lebih semangat 

dalam belajar. 

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan pertama 

yakni "Senantiasa selah1 membuat perencanan kongkrit dan detail yang siap untuk 

diberikan kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran". Hal ini 

menjelaskan bahwasanya tidak semua gunt SON pada Kecamatan Bunge Dani 

Kabupaten Btmgo mampu membuat perencanan kongkrit dan detail yang siap 

untuk diberikan kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Padahal 

perencanaan yang konkrit dan detail sebeh.un memulai kegiatan pembelajaran 
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sangat penting sekali, agar dalam memberikan penyamapman materi yang 

diberikan kepada peserta didik dapat lebih terarah dan sistematis dan dapat 

dengan lebih mudah difahami oleh peserta didik. 

Tabel4.5 

Frekuensi ja~\/a~~~ r~~J2Clnd~n_din1e11si ~e~ua_'\'_~ria ~el]:>ro_f~s_i_or1_(l~~rne (X __ ·_, 1~· ... _____ _ 

Pernyataan 
Jawaban Total 

TS 1 CS Skor 

5 8 13 I 244 

2 6 10 30 16 243 

[\i{ampu untuk melayani dan 
3 berperan sebagai mitra peserta 8 9 27 18 242 

ilid~ I 

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 I 6.33 , 9 I 31 15.7 
Rata-rata Perse-n-ta-s-·e-D-im-en_s_i_2 ____ +-2-0-/o-+-l-0-0/t-o~1~--I4% I 49% 25% 243.0. 

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

63 

Sangat Tidak 

setuju 

Tidak setuju Cukup setuju 

113,4 163,8 2142 

Setuju Sangat setuju 

264,6 315 

243 

Dari Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pemyataan 

dimensi pola pikir variabel profesionalisme yang diajtLkan bahwasanya respondelt 

yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 25%, yang 

menyatakan setuju sebesar 49%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 14%, 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 10% dan yang menyatakan san gat tidak 
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setuju sebesar 2%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari tiga pemyataan yang 

diajukan kepada responden dipcro!eh total skor 243, yang menyatakan 

balnvasanya responden setuju atau komit atas pemyataan dimensi "Pola Pikir''. 

Hal ini menjelaskan bahwasanya guru Sekolah Oasar Negeri (SON) di 

Kecamatan Bungo Oani Kabupaten Bungo memiliki pola pikir yang baik dalam 

mengajar. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan gum yang senantiasa mampu 

mengubah pola pikir yang lama menjadi pola pikir bam; mampu menempatkan 

pese11a didik sebagai arsitek pembangun gagasan: serta mampu untuk melayani 

dan berperan sebagai mitra pese11a didik. Pola pikir, artinya seorang gum harus 

mampu mengubah pola pikir peserta didik dari pola pikir yang lama menjadi pola 

pikir bam, serta mampu menempatkan peserta didik sebagai arsitek pembangun 

gagasan dan gum berfungsi tmtuk melayani dan berperan sebagai mitra peserta 

didik supaya peristiwa belajar bennakna Iangsung pacta semua individu (UU Rf 

No 14 Tahun 2005 pada Bab IV tentang Gtmt dan dosen). 

Dimana skor tertinggi untuk dimensi kedua variabd profesionalisme gum 

berada pada pemyataan pertama yakni "l'vlampu mengubah pola pikir yang lama 

menjadi pola pikir bam". Hal ini menjelaskan bahwasanya guru SON pada 

Kecamatan Bungo Dan1 Kabupaten Bungo cukup mampu dalam mengubah pola 

pikir peset1a did1k yang lama menjadi pola pikir baru. 

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan k~tiga 

yakni ·']vlampu untuk melayani dan berperan sebagai mitra peserta didik". Hai ini 

menjelaskan bahwasanya tidak semua guru SON pada Kecamatan Bungo Dani 
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Kabupaten Bungo belum begitu mampu dalam melayani dan berperan sebagai 

mitra peserta didik dengan baik. 

Tabel4.6 

No. 

Mampu untuk bersikap kritis 2 3 14 37 7 233 

2 
Berani menolak kehendak yang 

2 6 8 35 12 238 
kurang edukatif. 

Rata-rata Jawaban Dimensi 3 2 4.5 11 36 9.5 
235.5 

Rata-rata Persentase Dimensi 3 3% 7% 17% 57% 15% 
Sumber: Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

Sangat Tidak 
seraju 

Tidak setttiu l Cukup setuju 

I 
I 
! 

63 113,4 163 ,8 214,2 

Setuju I Sangat setuju I 

I 
264,6 315 

243 

Dari Tabel 4.6 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pemyataan 

dimensi Kritt1s va1iabel profesionalisme yang diajukan bahwasanya responden 

yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 15%, yang 

menyatakan sett1ju sebesar 57%, yang menyatakan cuknp setuju sebesar 17%, 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 7% dan yang menyatakan sangat tidak 

setuju sebesar 3%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pernyataan yang 

diajukan kepada responden diperoleh total skor 235,5, yang menyatakan 

bahwasanya responden setuju atau komit atas pemyataan dimensi "Kritis". 
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Hal ini menjelaskan bahwasanya guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 

Kecan1atan Bllilgo Dan.i Kabupaten Btmgo cukup kritis dalam menjalankan 

profesinya sebagai tenaga pendidik. Hal ini dapat dilibat dari sikap guru mampu 

untuk bersikap kritis saat menjalani profesinya sebagai tenaga pendidik serta 

berani menolak kehendak yang kurang edukatif Kritis artinya gtml mampu tmtuk 

bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang 1..t.rrang edukatif (UU Rl No 14 

Tal11m 2005 pada Bab IV tentang Gmu dan dosen). 

Dimana skor tertinggi untuk dimensi ketiga variabel profesionalisme gmu 

berada pada pemyataan kedua yakni "Berani menolak kehendak yang kurang 

edukatif'. Hal ini menjelaskan bahwasanya gttm SDN pada Kecamatan Bungo 

Da.ni Kabupaten Btmgo cukup mampu dan berani dalam menolak kehendak yang 

kmang edukatif Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada 

pernyataan pertama yakni "Mampu untuk bersikap kritis)). 

Tabel4.7 
Frekuensi · 

No. 

Mampu mengubah pola tindakan 
1 peserta didik dalam meningkatkan 2 6 7 32 16 

peran peserta didik 

2 Mampu mengt1bah pola tindakan 
1 6 6 35 15 246 

siswa kearah kegiatan yang positif 

I-R_at_a_-r_a_t_a_J_a_w_a_b_a_n_D_i_m_e_n_si_4 ___ -+_1_._5-t--_6_+--6_.5_t--33.5 15.5 
244

•
5 

Rata-rata Persentase Dimensi 4 2% l 0% l 0% 53% 25% 
Sumber: Hasil Pengofahan data ioner 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 
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Sangat Tidak Tidak setuju Cukup setuju Setuju I Sangat setuju 
setuju 

I I 

I I 

63 113,4 163,8 214,2 264,6 315 
244,5 

Da1i Tabel 4.7 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pernyataan 

dimensi pola tindakan variabe! profesionalisme yang diajukan b-alnvasanya 

responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 

25%, yang menyatakan setuju sebesar 53%, yang menyatakan cukup seh1ju 

sebesar 10%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 10% dan yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebesar 2%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua 

pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 244,5, yang 

menyatakan bahwasanya responden setuju atau komit atas pernyataan dimensi 

"Pola Tindakan" . 

Hal ini menjelaskan bahwasanya guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo memiliki pola tindakan yang baik 

dalam mengajar. Hal ini dapat terlihf\t dari kemampuan guru yang senantiasa 

mampu mengubah pola tindakan peserta didik dalam meningkatkan peran peserta 

didik serta mampu mengubah pola tindakan siswa kearah kegiatan yang positif 

Pola tindakan, artinya seorang gtml barus mampu mengubah pola tindakan peserta 

didik dalam meningkatkan peran peserta didik, guru berperan dan bergaya 

a-------__ mengajar-{Y1:J-Rl-Ne---:l4-:r.ahu~0&5-pad-a-B-ab-f\1-terrtan:g-trunntan do sen . 

Dimana skor tertinggi lmtuk d:imensi keempat variabel profesionalisme 

guru berada pada pemyataan kedua yakni "Mampu mengubah pola tindakan siswa 

kearah kegiatan yang positif'. Hal ini menjelaskan bahwasanya guru SDN pada 
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Kecamatan Blmgo Dani Kabupaten Bungo cukup mampu dalam mengubah pola 

tindakan siswa kearah kegiatan yang positif. 

Sedangkan tmtuk skor yru1g paling rendah berada pada pernyataru1 pertama 

yakni "Mampu mengubah pola tindakan peserta didik dalam meningkatkan peran 

peserta didik". Hal ini menjelaskan bahwasanya tidak semua guru SDN pada 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Btmgo mampu mengubab pola tindakan 

peserta didik dalam meningkatkan peran peserta didik. 

Tabe14.8. Frekuensijawaban responden dimensi kelima variabel Profesionalisme (X 1) . 

No. Pernyataan 

Memiliki keberaniall menyakinkan 
kepada sekolal1 agar dapat 

1 berpihak pada kepentingan peserta 2 
didik dengan menggunakan 
argumentasi ycmg logis dan kritis. 

Memiliki keberanian menyakinkan 
orang tua agar dapat berpihak pada 

2 kepentingru1 peserta didik dengan 4 
menggunakan arglilllentasi yang 
logis dan kritis. 

Memiliki keberanian menyakinkan 
masyarakat agar dapat berpihak 

3 pada kepentingan peserta didik 2 
dengan menggunakan argumentasi 
yang logis dan kritis. 

Jawaban 

6 9 38 8 233 

5 9 39 6 227 

8 9 32 12 233 

Rata-rata Jawaban Dimensi 5 2.67 6.33 9 36.3 8.67 
~------------------------~--~---+--~----+-~ 231.0 . 

Rata-rata Persentase Dimensi 5 4% 10% 14% :;s% 14% 
~--_L ____ L_ __ _L ____ ~ 

Sumber: Hasil Pengofahan data kuesioner 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai beri.kut: 

Sangat Tidak Tidak setuju Culmp setuju Setuju Sangat setuju 
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setuju 

I 
63 113,4 163,8 214,2 264,6 315 

231 

Dari Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan 

dimensi Berani variabe1 profesionalisme yang diajukan bahwasanya responden 

yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 14%, yang 

menyatakan setuju sebesa.r 58%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 14%, 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 10% dan yang menyatakan san gat tidak 

setuju sebesar 4%. Berdasarka.n bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan yang 

diajuka.n kepada responden diperoleh total skor 231 , yang menyatakan 

bahwasanya responden setuju atau kornit atas pernyataan dimensi "Berani". 

Hal ini menjelaskan bahwasa.nya guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 

Kecamatan Btmgo Dani Kabupaten Bungo memiliki keberanian yang baik dalam 

menyakinkan kepada sekolah, orang tua dan masyarakat agar dapat berpihak pada 

kepentingan peserta didik. Hal ini dapat terlihat dari peran guru yang senantiasa 

memiliki keberanian dalam menyakinkan kepada sekolah agar dapat berpihak 

pada kepentingan peserta didik dengan menggtmakan argumentasi yang logis dan 

kritis; memiliki keberanian menyakinkan orang tua agar dapat berpihak pada 

kepentingan peserta didik dengan menggunakan argumentasi yang logis dan 

kritis; serta memiliki keberanian menyakinkan masyarakat agar dapat berpihak 

pada kepentingan peserta didik dengan menggunakan argumentasi yang logis dan 

kritis. Berani artinya guru merniliki keberanian menyak:ink:an kepada sekolah, 

orang tua dan masyarakat agar dapat berpil1ak pada kepentingan peserta didik 
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yang cendenmg sulit diterima oleh orang awam dengan menggtmakan 

argumentasi yang legis dan kr:itis (UU RI No 14 Tahlll1 2005 pada Bab IV tentang 

Guru dan dosen). 

Dirnana skor tertinggi lll1tuk dimensi kelima variabel profesionalisme guru 

berada pada pemyataan pertama dan ketiga yakni "Memiliki keberanian 

menyakinkan kepada sekolah agar dapat berpihak pada kepentingan peserta didik 

dengan menggtmakan argumentasi yang legis dan kritis" dan "Memiliki 

keberanian menyakinkan masyarakat agar dapat berpihak pada kepentingan 

peserta didik dengan menggtmakan argumentasi yang logis dan kritis". Hal ini 

menjelaskan bahwasanya guru SDN pada Kecamatan Btmgo Dani Kabupaten 

Btll1go memiliki keberanian menyakinkan kepada sekolah dan masyarakat untuk 

berpihak pada kepentingan peserta didik dalam menunjlll1g proses belajar 

mengajar di sekolah. 

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan kedua 

yakni "Memiliki keberanian menyakinkan or'l.llg tua agar dapat berpihak pada 

kepentingan peserta didik dengan menggunakan argumentasi yang legis dan 

kritis" . Hal ini menjelaskan bahwasanya tidak semua guru SDN pada Kecamatan 

Bunge Dani Kabupaten Btmgo mampu dalam menyakinkan orang tua agar dapat 

berpihak pada kepentingan peserta didik. 

Tabel4.9 
Frekuensi 

No. 

I Memiliki sikap kreatif dalam 
1 

membangun dan menghasilkan kruya 
1 7 15 30 10 230 

16/41770.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



96 

I pendidikan. 

;£~~~~:~~~~·.:~£:~~~;~~~1~¥~~;ii~r~~~~~iZ~1f{~~~:.i~~[~~~:~~~JI;~~·B~~r£g}~}:~;;,~i:~~~~1 
ampumem e an orongan epa I 

2 peserta didik dalam meningkatkan 1 6 I 11 32 13 239 
kreatifitas I 

M b rik d k da 

Rata-rata Jawaban Dimensi 6 1 6,5 1 13 31 11,5 
234,5 

Rata-rata Persentase Dimensi 6 2% 10% 121% 49% 18% 
Sumber: Hasi/ Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

63 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju I Cukup setuju 

I 

113,4 214,2 

Setuju Sangat setuju 

264,6 315 
234,5 

Dari Tabel4.9 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari dua pernyataan 

dimensi Kreatif variabel profesionalisme yang diajukan bahwasanya responden 

yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 18%, yang 

menyatakan setuju sebesar 49%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 21%, 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 10% dan yang menyatakan sangat tidak 

setuju sebesar 2%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari dua pemyataan yang 

diajukan kepada responden dipercleh total skor 234,5, yang menyatakan 

bahwasanya responden setuju atau komit atas pemyataan dimensi "Kreatif'. 

Hal ini menjelaskan bahwasanya guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo cukup kreatif dalam membangun dan 
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menghasilkan ka:rya pendidikan. Hal ini dapat dilihat bahwasanya gmu senantiasa 

memiliki sikap kreatif dalam membangun dan menghasilkan ka:rya pendidikan 

serta mampu memberikan dorongan kepada peserta didik dalam meningkatkan 

kreatifitas. Kreatif artinya gmu memiliki sikap kreatif dalam membangun dan 

menghasilkan ka:rya pendidikan (UU R1 No 14 Tahw1 2005 pada Bab IV tentang 

Gum dan dosen). 

Dimana skor tertinggi untuk dimensi keenam va1iabel profesionalisme 

guru berada pada pemyataan kedua yakni "Mampu memberikan dorongan kepada 

peserta didik dalam meningkatkan kreatifitas". Hal ini menjelaskan bal1wasanya 

guru SDN pada Kecamatan Blll1go Dani Kabupaten Btmgo mampu memberikan 

dorongan kepada peserta didik dalam meningkatkan kreatifitas. 

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan pertama 

yakni ''Memiliki sikap kreatif dalam membangun dan menghasiTkan karya 

pendidikan". Hal ini menjelaskan bahwasanya tidak semua guru SDN pada 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Btmgo memiliki sikap kreatif dalam 

membangun dan menghasilkan karya pendidikan. 

Secara umum Profesionalisme gum Sekolah Dasar Negeri pada 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bun go dnpat dilihat pada Tabel 4.10 berikut 

1111. 

Tabel 4.10. Rangkuman Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Negeri P~da 
Kecamatan Dani 

No. Pernyataan 
Total 
Skor Keterangan 

DlMENSI 1: Membuat 
1 
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·dan detail yang siap untuk diberikan kepada 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Mampu menyiapkan pola pendidikan yang dapat 
2 diserap dan difahami dengan mudah oleh peserta 236 Setuju 

didik 

3 Mampu menyiapkan materi yang menarik agar 237 Setuju 
siswa dapat lebih semangat dalam belajar 

DIMENSI 2: Pola 

4 Mampu mampu mengubah pola pikir yang lama 244 Setuju 
menjadi pola pikir baru 

5 
Mampu menempatkan peserta didik sebagai 243 Setuju 
arsitek pembangun gagasan 

6 Mampu unmk melayani dan berperan sebagai 242 Setuju 
m~tra peserta didik 

DIMENSI 3: Kritis 
7 Mampu untuk bersikap kritis 233 Setuju 

8 Berani menolak kehendak yang kurang edukatif 238 Setuju 

DIMENSI 4: Pola tindakan 

9 Mampu mengubah pola tindakan peserta didik 243 Setuju 
daiam meningkatkan peran peserta didik 

10 
Man1pu mengubah pola tindakan siswa kearah 246 Setuju 
kegiatan yang positif. 

DIMENS15: Berani 

Memiliki keberanian menyakinkan kepada 

11 
sekolah agar dapat berpihak pada kepentingan 233 Setuju 
peserta didik dengan me:nggunakan argume:ntasi 
yang logis dan kritis. 

Memiliki keberanianme:nyakinkan orang tua 

12 agar dapat berpihak pada kepentingan peserta 227 Setuju 
didik dengan menggtmakan :rrgumentasi yang 
logis dan kritis. 

Memiliki keberanian menyaki:nkan masyarakat 

13 
agar dapat berpihak pada kepentingan peserta 233 Setuju 
didik dengan menggunakan argumentasi yang 
logis dan kritis. 

DlMENSI 6: Kreatif 
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I 14 
Memiliki sikap kreatif dalam membangun dan I 230 Setuju 
menghasilkan karya pendidikan . 

15 
Mampu memberikan dorongan kepada peserta 

239 Semju 
didik dalam meningkatkan kreatifi.tas 

Total Skor Variabel Profesionalisme 3557,0 Baik 
Berdasarkan tabel 4 .10 d1 atas, skor total mla1 ktm1Ulat1f vanabel 

Profesionalisme mencapai 3.557 . Denganjumlah skor tertinggi adalah 5 x 15 x 63 

= 4.725, dan jumlah skor terendal1 adalab 1 x 15 x 63 = 945 . Klasifi.kasi skor 

jawaban pegawai dari variabel Profesionalisme dapat digambarkan dalam tahapan 

bobot skor dengan rentang skor 756 sebagai berikut: 

Sangat Buruk Buruk Cukup Baik Sangat Baik 

945 1.701 2.457 3.213 3.969 4.725 
3.557 

Berdasarkan bobot skor total variabel Profesionalisme gum Sekolah Dasar 

Negeri pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo tergolong baik yaitu 

sebesar 3.557, hal ini menjelaskan bahwasanya Profesionalisme gtm1 Sekolah 

Dasar Negeri pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bunge dikategorikan 

baik. Artinya guru telah mampu profesional dalam menjalankan tugas sebagai 

tenaga pendidik. Guru profesional adalah kemampuan seorang gum untuk 

melaksanakan tugas pokoknya sebagai seO!·ang pendidik dan pengajar yang 

meliputi kemampuan dalam merencanakan, menjalankan, dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran. 

Hasi1 penelitian ini sesuai dengan konsep atau temi yang ada yang 

mengungkapkan bahwasanya gu!"u adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

fonnal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (UU o 14 tahtm 2005 Pasal 

1 ). Oleh karena itu, gtuu yang profesional adalah guru yang mempunyai 

kompetensi. Hal ini juga disebutkan dalam UU No. 14 tahun 2004 Pasal 10 ayat 

(1) yaitu bahwa guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. 

Profesionalisme gmu memberikan dampak yang sangat signifikan 

terhadap keberlangstmgan dan efektivitas proses belajar mengajar. Oleh sebab itu 

gum dituntut tmtuk bisa menyelami kondisi p.sikis para siswa ketika ia 

memberikan pelajaran. Dan lebih dari ih1 bisa mengatasi setiap pennasalahan­

permasalahan etis yang timbul di dalam kelas. Sebagai guru yang profesional, 

guru memunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas 

belajar bagi murid-murid untuk mencapai tujuan. Guru memptmya tanggung 

jawab untuk melihat segala sesuaht yang terjadi di dalam kelas unhtk membantu 

proses perkembangan anak. Penyamapian meateri pelajaran hanyalah merupakan 

salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis 

dalam segala fase dan perkembangan anak 

(http:i/makalahtugasku.blogspot.com'20 13111 /contoh-makalah-profesionalisme­

guru.html). 

Dalam proses belajar mengajar guru tidak terbatas sebagai peny:unpa1 

ilmu pengetalman akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan 

keseluruhan perkembangan kepribadian murid. Ia harus mampu menciptakan 
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proses belajar yang sedemikian rupa, sehingga dapat merangsang murid untuk 

belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan . 

Jadi, interaksi guru dalam proses belajar mengajar dengan siswa adalah 

sebagai interaksi etis universal yang memptmyai tanggung jawab moral dan 

tanggung jawab struktural sebagai guru dan abdi negara yang berusaha tmtuk 

mengubah pola pikir, meningkatkan intelektualitas, memberikan stimulus, dan 

mengajarkan etika kemanusiaan kepada para murid. 

Dimana skor tert.inggi berada pada pemyataan "Mampu mengubah pola 

tindakan siswa kearah kegiatan yang positif'. Hal ini mendiskripsikan 

bahwasanya guru mampu mengarahkan siswanya untuk melaksanakan kegiatan 

yang positif selama proses belajar mengajar pada lingktmgan sekolah, seperti 

dalam mengikuti kegiatan pramuka, menari , menyanyi maupun kegiatan positif 

lainnya seperti membentuk kelompok belajar, sehingga siswa dapat 

memanfaatkan waktu belajamya dengan lebih efektif selama jam sekolal1. 

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pacta pemyataan 

"Memiliki keberanian menyakinkan orang tua agar dapat berpihak pada 

kepentingan peserta didik dengan menggtmakan argumentasi yang logis dan 

kritis". Hal ini menjelaskan bah\vasanya guru kurang mampu menyakinkan orang 

tua agar dapat berpihak pacta kepentingan peserta didik dalam mendukung proses 

belajar mengajamya. 

Menjadi guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti yang 

dibayangkan sebagian orang, dengan bennodal penguasaan materi dan 

menyampaikannya pada siswa sudah cukup, hal ini belumlah dapat dikategori 
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sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesional, karena gmu yang profesional, 

mereka harus memiliki berbagai ketrampilan, kemampuan khusus, mencintai 

pekeijaannya, menjaga kode etik gmu, dan lain sebagainya. 

Guru yang profesional perlu memiliki kemampuan tmtuk menggali 

inforrnasi kependidikan dan bidang studi dari berbagai sumber, termasuk dari 

sumber elektronik dan pertemuan ilmiah, serta melakukan kajian atau penelitian 

untuk menunjang pembelajaran yang mendidik. Jika mengacu pada empat 

kompetensi yang hams dikuasai guru menurut kebijakan pemerintah maka salah 

satu kompetensi yang spesifik dan terkait langsung dengan tugas guru adalah 

kompetensi profesional. 

b. Analisa DeskriptifVariabel Budaya Kerja 

Budaya keija, merupakan sekumpulan pola perilaku yang melekat secara 

keseluruhan pada diri setiap individu dalam sebuah organisasi. Membangun 

budaya berarti juga meningkatkan dan mempertahankan sisi-sisi positif, serta 

berupaya membiasakan (habituating process) pola perilaku tertentu agar tercipta 

suatu bentuk baru yang lebih baik. 

Budaya Keija adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup 

sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan pendorong, 

membudaya dalam kehidupan suatu kelornpok rnasyarakat atau organisasi yang 

tercermin dari sikap rnenjadi perilaku, kepercayfl.an, cita-cita, pendapat dan 

tindakan yang terwujud sebagai keija atau bekerja (Triguno, 2006:13). 

Pada prinsipnya fungsi budaya kerja bertujuan untuk rnembangtm 

keyakinan sumberdaya manusia atau menanamkan nilai-nilai tertentu yang 
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melandasi atau mempengamhi sikap dan perilaku yang konsisten se11a komitmen 

membiasakan suatu cara keija di lmgktmgau masing-masing. Deugau adanya 

suatu keyakinan dan komitmen kuat merefleksikan nilai-uilai te11entu, misalnya 

membiasakan kerja berkualitas, sesuai standar, atau sesuai ekpektasi pelanggan 

( organisasi), efektif atau produkt:if dan efisien. 

Budaya kerja akan menjadi kenyataan melalui proses panJang, karena 

perubahan nilai-uilai lama meujadi nilai-nilai baru akan memakan waktu tmtuk 

menjadi kebiasaan dan tak hent:i-hent:inya terns melakukan penyempurnaan dan 

perbaikan. Menurut Triguno (2006:23) dalam melihat budaya kerja pegawai pada 

suatu organisasi dapat diukur melalui sikap pegawai terhadap pekerjaan serta 

perilaku pegawai pada waktu bekerja. 

Sebelum lebih lanjut membahas gambaran Budaya Ketja gum Sekolah 

Dasar Negeri pada Kecamata;:t Bungo Dani Kabupaten Bungo, terlebih dahulu 

penulis akan mengemukakan penilaian untuk setiap pernyataan yang diajuk.an 

kepada responden dimana skor tertinggi dan terendah dari variabel 

profesionalisme yaitu skor tertinggi 5 x 63 = 315, sedangkan skor terendah 1 x 63 

= 63, skor tersebut dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari 

variabel profesionalisme dengan rentang skor 50,4. Untuk lebih jelasnya 

mengenai penilaian budaya ketja guru berdasarkan hasil jawaban responden, akan 

diuraikan perdimensi yang dirangkum dalam tat>el berikut ini: 

Frekuensi · 

No. 

Tabel 4.11 
nden dimensi nPT't<>n,,;, 
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1 Adanya rasa suka dalam menjalani 5 4 5 27 22 246 I 
pekerjaan yang dijalani saat ini j 

2 

3 

4 

5 

Senantiasa selalu jujur dalam 
rnelaksanakan pekerjaan yang 
diberikan 
Pekerjaan yang dilaksanakan 
didasari oleh keiklasan dan 
komitmen 

Tidak pernah menunda-nunda 
dalam memberikan materi ajar 
kepada peserta didik. 

Memiliki dedikasi yang tinggi 
dalam melaksanakan pekeljaan 

1 5 

3 4 

3 5 

1 5 

15 30 12 236 

8 37 11 238 

14 22 19 238 

18 30 9 230 

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 2,6 4,6 12 29,2 14,6 
Rata-rata Persentase Dimensi 1 
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalab 

sebagai berikut: 

Sangat Tidak Tidak setuju 1 Cuk.up setuju Setuju Sauga! setuju 
setuju 

63 113,4 163,8 214,2 264,6 315 

237,2 

Dari Tabel 4.11 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari lima 

pemyataan dimensi sikap terhadap pekerjaan variaoel budaya kerja yang diajukan 

bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang 

diajukan sebesar 23%, yang menyatakan setuju sebesar 46%, yang menyatakan 

cukup setuju sebesar 19%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 7% dan yang 

menyatakan sangat tidak seuju sebesar 4%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari 

lima pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 237.6, yang 
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menyatakan bahwasanya responden senuu atau komit atas pemyataan dimensi 

"Sikap terhadap pekerjaan". 

Hal ini menjelaskan bahwasanya gum Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 

Kecamatan Btmgo Dani Kabupaten Bungo memiliki sikap yang bail< terhadap 

pekeijaannya. Hal ini dapat dilihat dari rasa suka dalam menjalani pekerjaan yang 

dijalani saat ini; selalu jujur dalam melaksanakan pekeijaan yang diberikan; 

pekeijaan yang dilaksanakan didasari oleh keiklasan dan komitmen yang tinggi; 

tidak pernah menunda-mmda pekeijaan yang iliberikan; serta memiliki dedikasi 

yang tinggi dalam melaksanakan peketjaan. Sikap terha<iap pekerjaan merupakan 

kesukaan akan kerja dibandingkan dengan kegiatan lain, seperti bersantai, atau 

semata-mata memperoleh kepuasan dari kesibuk:an pekeijaannya sendiri, atau 

merasa terpaksa melakukan sesuatu hanya untl.lk kelangstmgan hidupnya 

(Trigtmo, 2006:23). 

Dimana si<:or terringgi tmtl.lk dimensi pertama variabel budaya kerja guru 

berada pada pemyataan pet1ama yakni "Adanya rasa stlka dalam menjalani 

pekeijaan yang dijalani saat ini". Hal ini menjelaskan bahwasanya guru SDN pada 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo pada dasarnya memiliki rasa suka atas 

profesi mereka sebagai seorang guru. Hal ini sangat penting sekali karena dengan 

adanya rasa suka terhadap pekeijaan yang ilijalankan, maka seseorang tersebut 

akan bersungguh-sungguh dalam menjalankan pekerjaannya. Apalagi dengan 

mengingat guru sebagai seorang tenaga pendidik hams benar-bena menyukai 

profesi mereka, karena dengan begitu mereka akan berstmgguh-sungguh dalam 

menstransfer ilmu yang mereka miliki kepada peserta diilik. 
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Sedangkan tmtuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan kelima 

yakni ' 'Memiliki dedikasi yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan". Hal ini 

menjelaskan bahwasanya meskipun pada dasamya guru SDN pada Kecamatan 

Bungo Dani Kabupaten Bungo rnenyukai profesi yang mereka jalani saat ini , 

namun tidak sepenuhnya mereka mampu memberikan dedikasinya dalarn dunia 

pendidikan. Hal ini tampak masih kurangnya keikutsertaan guru dalam mengikuti 

seminar-seminar pendidikan maupm1 dalam mernbaca buku dalam rangka 

menambah wawasan mereka. Untuk itu diharapkan kedepan guru harus rnampu 

memberikan dedikasinya terhadap dunia pendidikan, agar mampu meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia nasional. Karena gum sebagai tenaga pendidik 

memiliki peranan penting dalam hal ini. 

Tabel4.12 
r.oconr.•vten dimensi kedua variabel 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

Pernyataan 

Mampu membantu siswa yang 
kesulitan dalam belajar 

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 

2 

1 

1 

.) 

2 

1.8 

Jawaban 

6 10 34 11 235 

5 10 42 5 234 

4 16 37 5 230 

3 23 28 6 220 

7 12 30 12 232 

5 14.2 34.2 7.8 230.2 
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[!ita-rata Pe:r_:sentase Dimensi 2 I 3% I 8%, [ 23% I 54% l t2% I 
Sumber: Hasil Pengofahan data kuesioner 

Berdasarkan tabeJ diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

Sangat Tidak 
setuju 

Tidak setuju l Cukup setuju 

I 

63 113,4 163 ~8 214,2 

Setuju Sangat setuju 

264,6 315 
230,2 

Dari Tabel 4.12 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari lima 

pemyataan dimensi perilaku pada waktu bekerja variabel budaya keija yang 

diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setlliu atas penyataau 

yang diajukan sebesar 12%, yang menyatakan setuju sebesar 54%, yang 

menyatakan cukup setuju sebesar 23%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 8%. 

Dan yang menyatakan sangat tidak setuju 3%. Berdasarkan bobot skor rata-rata 

dari lima pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor 230.2, 

yang menyatakan bahwasanya responden setuju atas pemyataan dimensi "PerilaJ..t.1 

pada waktu bekerja". 

Hal ini menjelaskan bahwasanya gtm1 Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo memiliki perilaku yang baik pada 

waktu bekerja. Hal ini dapat dilihat dari sikap gum untuk senantiasa selalu tepat 

waktu dalam memulai jam pelajaran yang berlangsung; Mampu menjelaskan 

materi pelajaran secara detail kepada siswa agar siswa dapat dengan mudah 

memahami materi yang disampaikan; Mampu memberikan contoh tauladan yang 

baik di hadapan para peserta didik; Memiliki kemauan yang kuat dalam 
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mempelajari materi baru yang akan disampaikan kepada peserta didik ; serta 

Mampu membantu siswa yang kesulitan dalarn belajar. Perilaku pada waktu 

bekeija mempakan sikap perilaku seseorang dalam melaksanakan pekerjaan 

seperti rajin, berdedikasi, bertanggung jawab, berhati-hati, teliti, cennat, kemauan 

yang kuat tmtuk mempelajari tugas dan kewajibannya, suka membantu sesama 

pegawai, atau sebaliknya (Triguno, 2006:23 ). 

Dimana skor tertinggi tmtuk dimensi kedua variabel budaya kerja guru 

berada pada pemyataan pertama yakni "Senantiasa selalu tepat waktu dalam 

memulai jam pelajaran yang berlangsung". Hal ini menjelaskan bahwasanya guru 

SDN pada Kecamatan Btmgo Dani Kabupaten Bungo pada dasarnya Senantiasa 

selalu tepat wai'tu dalam memulai jam pelajaran yang berlangsung. Disiplinnya 

seseorang dalam bekerja pada dasarnya dapat dilihat dari disiplin wak.'tu saat 

memulai maupun mengakiri suatu pekerjaan. Sedangkan untuk guru sendiri dapat 

di!ihat dari ketepatan waktu saat memulai dan mengakiri pelajaran dari jadwal 

yang telah ditentukan. Berdasarkan basil survey yang dilakukan dengan 

melakukan sebaran kuesioner yang diberikan kepada responden diketahui 

bahwasanya guru SDN pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo selalu 

tepat waktu dalam memulai jam pelajaran yang berlangsung. 

Sedangkan tmtuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan 

keempat yakni "Memiliki kemauan yang kuat dalam mempelajari materi baru 

yang akan disampaikan kepada peserta didik". Pada dasamya fenomena yang 

sering tejadi pada guru-guru di daerah pada umumnya masih rendahnya kemauan 

mereka dalam mempelajari materi barn yang akan disampaikan kepada peserta 
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didik. Fenomena ini sudah sering kali terdengar khusus untuk guru-gtmJ sekolah 

dasar di daerah. Pada dasamya mereka cenderung malas dan tidak wakn1 dalam 

mempelajari materi baru, dan hanya berpedoman pada materi lama. Hal ini tentu 

saja tidak baik dalam rangka perkembangan ilmu pendidikan yang kian 

berkembang dari hari ke hari. Untuk itu sebaiknya kedepan diharapkan gtml harus 

mampu dan memiliki kemauan yang kuat dalam mempelajari materi bam yang 

akan disampaikan kepada peserta didik, karena mengingat perkembangan ilmu 

dunia pendidikan yang semakin terns berkembang. 

Secara umum Budaya Keija Guru Sekolah Dasar Negeri pada Kecamatan 

Bungo Dani Kabupaten Btmgo dapat dilihat pada tabel4.13 berikut ini. 

Tabel 4.13. Guru Sekolah Dasar Negeri pada 

246 Baik 
saat ini 

2 Senantiasa selalu jujur dalam melaksanakan 226 Baik 
pekeijaan yang diberikan 

3 Pekeijaan yang dilaksanakan didasari oleh 238 Baik 
keiklasan dan komitmen yang tinggi 

4 
Tidak pernah menunda-mmda pekerjaan yang 

238 Baik 
diberikan. 

5 Memiliki dedikasi yang tinggi dalam 238 Baik 
melaksanakan peke1jaan 

DIMENSI 2: Perilaku Pada Waktu 

6 Senantiasa selalu tepat waktu dalam memulai 235 Baik 
jam pelajaran yang berlangsung 

7 
Mampu menjelaskan materi pelajaran secara 234 Baik 
detail kepada siswa agar siswa dapat dengan 
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i 

I 
i 
l 

I mudah memahami mate1i yang disampaikan 

Mampu memberikan contob tauladan yang baik 
8 

di hadapan para peserta didik. 

10 
Mampu membantu siswa yang kesulitan dalam 
belajar 

Total Skor Variabel a 
Sumber : Rekap dari Hasif Pengofahan SPSS 20.0 
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230 Baik 

232 Baik 

2337,0 Baik 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, skor total nilai klmmlatif variabel Budaya 

Kerja mencapai 2.337. Denganjumlah skor tertinggi adalah 5 x 10 x 63 = 3.150, 

dan jumlab skor terendah adalah 1 x 10 x 63 = 630. Klasifikasi skor jawaban guru 

atas variabel budaya kerja dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan 

rentang skor 504 sebagai berikltt : 

I r-_S_an_g_a_t _B_uruk_--+1--B_uruk __ --+1-C_u.ku_p_B_a~--+-· ---lf-S_an_:g:.._a_t _B_aik_· . --1 

630 1.134 1.638 2.142 2.646 3.150 
2.337 

Berdasarkan bobot skor total variabel Budaya kerja Guru Sekolab Dasar 

Negeri pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo tergolong baik yaitu 

sebesar 2.337, hal ini menjelaskan bahwasanya budaya kerja Guru Sekolah Dasar 

Negeri pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo dikategorikan baik. 

Artinya guru pada Sekolah Dasar Negeri pada Kecamatan Bungo Dani 

Kabupaten Bunge telah memiliki telah memiliki budaya kerja yang baik, yang 

mampu memberikan nilai-nilai perilaku dan falsafal1 yang baik dalam bekerja. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep atau teori yang ada yang 

mengungkapkan bahwasanya budaya ketja mempakan nilai-nilai, perilaku dan 

falsafah yang dianut setiap orang memptmyai arti proses yang panjang yang 

tems menerus disempumakan sesuai dengan tuntutan dan kemampuan SDM 

itu sendiri sesuai dengan prinsip pedoman yang diakui (Triguno, 2006:9) . Selain 

itu pula Pradana (2012:3) juga mengtmgkapkan bahwasanya budaya kerja, 

mempakan sekmnpulan pola perilaku yang melekat secara keseluruhan pada diri 

setiap individu dalam sebuah organisasi. Membangrn1 budaya berarti juga 

meningkatkan dan mempertahankan sisi-sisi positit~ serta berupaya membiasakan 

(habituating process) pola perilaku tertentu agar tercipta suatu bentuk bam yang 

lebih baik. 

Dimana skor tertinggi berada pada pemyataan "Adanya rasa suka dalam 

menjalani pekerjaan yang dijalani saat ini". Hal ini mendiskripsikan bahwasanya 

Guru Sekolah Dasar Negeri pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo 

merniliki memiliki kecintaan terhadap profesi yang dijalankannya sebagai gtlru. 

Atas rasa suka dan cintanya terhadap profesi yang dijalankannya tersebut 

sehingga gtlfU mampu memberikan dedikasi yang baik dalam bekeija. 

Sed«ngkan tmtuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan 

"Memiliki kemauan yang kuat dalam mempelajari materi baru yang akan 

disampaikan kepada peserta didik". Hal ini menjelaskan bahwa masih kurangnya 

kemauan yang kuat bagi guru dalam mempelajari materi barn dan cendenmg 

masih bepedoman pada teori lama, sehingga pembelajaran masih terlihat 

sederhana. Hal ini tentu kurang baik, karena perkembangan ilmu saat ini semakin 
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pesat. Sudah sehamsnya bagi guru untuk menambah ilmu, wawasan, teori-teori 

ataupun metode bam dalam mengajar. Agar peserta didik dapat mengikuti 

perkembangan ilmu yang ada saat ini. 

Melaksanakan budaya kerja memptmyai arti yang sangat mendalam, 

karena akan membab sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk mencapai 

produktivitas keJja yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan. 

Disamping itu masih banyak lagi manfaat yang muncul seperti kepuasan kerja 

meningkat, pergaulan yang lebih akrab, disiplin meningkat, pengawasan 

fungsional berkurang, pemborosan berkurang, tingkat absensi menurun, tems 

ingin belajar, ingin memberikan terbaik bagi organisasi, dan lain-lain. 

Budaya keija mempakan perilaku yang dilakukan bemlang-ulang oleh 

setiap individu dalam suatu organisasi dan telah menjadi kebiasaan dalam 

pelaksanaan pekeJjaan. Budaya Keija adalah kebiasaan yang dilakukan bemlang­

ulang oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini 

memang tidak ada sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah 

menyepakati bahwa kebiasaan tersebut mempakan kebiasaan yang hams ditaati 

dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan (Hadari Nawawi , 

2005:63) 

c. Analisa DeskriptifVariabel Kinerja Guru 

Guru merupakan UJlmg tombak keberhasilan pendidikan dan 

dianggap sebagai orang yang berperanan penting dalam pencapaian 

tujuan pendidikan yang mempakan pencermman mutu pendidikan. 

Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari 
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pengamh faktor internal maupun faktor eksternal yang membawa dampak pada 

pembahan kinerja gum. 

Kinerja gw11 dapat dilihat saat dia melaksanakan interaksi belajar 

mengajar di kelas tennasuk persiapannya baik dalam bentuk program semester 

maupun persiapan mengajar. Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap 

kineija guru. 

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru. Georgia 

Department of Education telah mengembangkan teacher performance 

assessment instrument yang kemudian dimodifi.kasi oleh Depdiknas menjadi 

Alat Penilaian/Indikator Kemampuan Gum (APKG). Selanjutnya Direktorat 

Tenaga Kependidikan (2008) juga menetapkan indicator penilaian terhadap 

kinerja guru dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran di kelas yaitu: (1) 

perencanaan program kegiatan pembelajaran, (2) pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, dan (3) evaluasi!penilaian pembelajaran. 

Sebelum lebih lanjut membabas gambaran Kinerja guru Sekolah Dasar 

Negeri pada Kecamatan Bw1go Dani Kabupaten BWlgo, terlebili dahulu penulis 

akan mengemukakan penilaian untuk setiap pernyataan yang diajukan kepada 

re::;ponden dimana skor tertinggi dan terendah dari variabel kinerja gw11 yaitu skor 

tertinggi 5 x 63 = 315, sedangkan skor terendah 1 x 63 = 63, skor tersebut 

dipergw1akan Wltuk mencari bobot setiap indikator dari variabel kineija dengan 

rentang skor 50,4. Untuk lebili jelasnya mengenai penilaian kinerja guru 

berdasarkan basil jawaban responden, akan diuraikan perdimensi yang dirangkum 

dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.14 
nden dimensi n ArT <I l 'l'' '> 

No. Pernyataan 

1 2 5 

2 2 6 

3 1 5 

4 3 3 

5 4 4 

Mampu menyesuaikan metode 

6 
pembelajaran yang sesuai dengan 

3 4 
kondisi sosial kemasyarakatan di 
area sekolal1 
Mampu mengaktualisasikan diri 

7 dalam mengikuti perkembangan 1 5 
ilmu 
Selalu berusaha untuk 
meningkatkan kemampuan diri 

8 dalam mengajar dengan 6 
mengikuti jenjang pendidikan 

lebih ·· 

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 2,13 4,75 

Rata-rata Persentase Dimensi 1 3o/o 8% 
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 
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4 36 16 248 

8 34 13 239 

1 40 16 254 

6 37 14 245 

4 40 11 239 

1 40 15 249 

5 36 16 250 

19 31 6 224 

6 36,8 13,4 
243,5 

10% 58% 21% 

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 
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Sangat Tidak Tidak setuju Cukup setuju I Setuju Sangat setuju 
setuju 

l 
63 113,4 163,8 214,2 264,6 315 

243 ,5 

Dari Tabel 4.14 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari delapan 

pemyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju 

atas penyataan yang diajukan sebanyak 21%, yang menyatakan setuju sebanyak 

58%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 10%, yang menyatakan tidak setuju 

sebesar 8% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3%. Berdasarkan 

bobot skor rata-rata dari dua pemyataan yang diajukan kepada responden 

diperoleh total skor 243,5, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau 

kornit atas pernyataan dimensi "perencanaan program kegiatan pembelajaran". 

Hal ini menjelaskan bahwasanya gun1 Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Btmgo memiliki perencanaan program 

kegiatan pembe1ajaran yang baik dalam pelaksanaan proses bela jar mengajar yang 

berlangstmg. Hal ini dapat dilihat dari kesiapan gtrru dalam menyiapkan pola 

pendidikan yang dapat diserap dan difahami dengan mudah oleh peserta didik; 

mennnuskan tujuan pembelajaran sebelmn memulainya; mennnuskan materi 

pembelajaran sebeltun memulainya; menyiapkan materi yang menarik agar siswa 

dapat lebih semangat dalam belajar; mempersiapkan metode pembelajaran yang 

pas dengan lingkungan tempat memberikan pembelajamn; menyesuaikan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi sosial kemasyarakatan di area sekolah; 

mengaktualisasikan diri dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetalman; serta 

meningkatkan kemampuan diri dalam mengajar dengan mengi.k'uti jenjang 
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pendidikan yang lebih tinggi . Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran 

adalah tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan 

ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyustman program 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Dimana skor tertinggi untuk dimensi pertama variabel kinerja guru berada 

pada pernyataan ketiga yakni "Mampu menunuskan materi pembelajaran sebelmn 

memulainya". Hal ini menjelaskan babwasanya guru SDN pada Kecamatan 

Bungo Dani Kabupaten Btmgo pada dasarnya mampu merumuskan materi 

pembelajaran sebelmn memulainya. 

Sedangkan tmtnk skor yang paling rendah berada pada pemyataan 

kedelapan yakni " Selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan diri dalam 

mengajar dengan mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi". Hal ini 

menjelaskan bahwasanya gtmt SON pada Kecamatan Btmgo Dani Kabupaten 

Bungo belum memiliki kemauan yang kuat untuk meningkatkan kemarnpuan diri 

dalam mengajar dengan mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini 

dikarenakan pada dasarnya sebagian besar guru SO sudah merasa cuku!J puas 

dengan pendidikan mereka saat ini, sehingga mereka cenderung enggan untuk 

mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Padahal seharusnya guru sebagai 

seorang tenaga pendidik sudah semesti:nya untuk terns menigkatkan 

pendidikannya tmtuk mengikuti perkembangan pendidikan yang ada saat ini. Dan 

jangan pernal1 merasa cepat puas dengan ilmu yang dimiliki saat ini, karena pada 

dasarnya ilmu pendidikan kian terns berkembang dari hari kehari. 
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Tabel 4.15. Frekuensi jawaban responden dimensi kedua variabel Kinerj a Guru (Y). 

No. Pernyataan 

Kemampuan menciptakan 
suasana kondusif di kelas guna 

1 mewujudkan proses 
pembelajaran yang 

Kemampuan guru dalam 
2 memupuk ke:Ijasama dan disiplin 

stswa 

3 

4 

5 

6 

Kemampuan menguasai sumber 
belajar di samping mengerti dan 
memahami buku teks, juga hams 

Berusaha mencari dan membaca 
buku-buku!sumber-sumber lain 
yang relevan guna meningkatkan 

Mampu memilih dan 
menggunakan metode 
pembelajaran sesuai dengan 
materi akan 
Mampu memvariasikan 
penggunaan metode 
pembelajaran di dalam kelas 
seperti metode ceramah 
dipadukan dengan tanya jawab 
dan penugasan atau metode 
diskusi dengan pemberian tugas 
dan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 

3 7 

3 

3 5 

3 8 

4 4 

2 4 

2.67 5.17 
Rata-rata Persentase Dimensi 2 4% 8% 
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 

7 40 6 228 

4 38 17 256 

5 40 10 238 

16 29 7 218 

3 36 16 245 

4 38 15 249 

6.5 36.8 11.8 
239.0 

10% 58% 19% 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleb skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

I 
Sangat ~idak 

setuJu 

Tidak setuju I Cukup setuju 

I 
I I 

63 113,4 163,8 214,2 

Setuju Sangat setuju 

264,6 315 
239 
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Dari Tabel 4.15 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari enam 

pemyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju 

atas penyataan yang diajukan sebanyak 19%, yang menyatakan setuju sebanyak 

58%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 10%, yang menyatakan tidak setuju 

sebesar 8% dan yang menyatakan san gat tidak setuju sebesar 4%. Berdasarkan 

bobot skor rata-rata dari enam pemyataan yang diajukan kepada responden 

diperoleh total skor 239, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau 

komit atas pemyataan dimensi "pelaksanaan kegiatan pembelajaran". 

Hal ini menjelaskan bahwasanya gmu Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 

Kecamatan Btmgo Dani Kabupaten Btmgo telah mampu melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari Kemarnpuan menciptakan 

suasa.'l.a kondusif di kelas guna mewujudkan proses pembelajaran yang 

menyenangkan; Kernampuan guru dalam memupuk keijasama dan disiplin siswa; 

Kemampuan menguasai sumber belajar di sarnping mengerti dan memahami buku 

teks, juga harus; Bemsaha mencari dan membaca bttkt;-buk-u/sumber-sumber lain 

yang relevan guna meningkatkan kemampuan; Mampu memilih dan 

menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan; 

serta Mampu memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di dalam kelas 

seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya jawab dan penugasan atau 

metode diskusi dengan pemberian tugas dan seterusnya. Kegiatan pembelajaran 

di kelas adalal1 inti penyeleuggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya 

kegiatan pengelolaan kelas penggtmaan media dan sumber belajar, dan 

penggunaan metode serta strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut 
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merupakan tugas dan tanggtmg jawab gtm1 yang secara optimal dalam 

pelaksanaa1mya menuntut kemampuan gtlru . 

Dimana skor tertinggi tmtuk dimensi kedua variabel kine~ja guru berada 

pada pemyataan kedua yakni ''Kemampuan gtiru dalam memupuk kerjasama dan 

disiplin siswa". Hal ini menjelaskan baJ1wasanya gtm1 SDN pada Kecamatan 

Btmgo Dani Kabupaten Btmgo pada dasamya cul'up mampu daJam memupuk 

kerjasama dan disiplin siswa daJam belajar. 

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan 

keempat yakni "BerusaJ1a mencari dan membaca buku-buku/sumber-sumber lain 

yang relevan guna meningkatkan kemampuan". Hal ini menjelaskan bahwasanya 

masih kurangnya usaha gtiru SON pada Kecamatan Btmgo Dani Kabupaten 

Bungo untuk mencari dan membaca buku-buk.u!sumber-sumber lain yang relevan 

gtllla meningkatkan kemampuan. Padahal ini sangat penting dalam upaya 

meningkatkan kemampuan gtrrU. 

No. 

1 

2 

3 

Tabel4.16 
Frekuensi · 

Melaksanakan evaluasi setiap kali 
pertemuan dengan siswa untuk 
mengingat materi yang telah 
diberikan 
Melaksanakan evaJuasi rutin 
dalam satu bulan satu sekali untuk 
melihat basil siswa 
Melaksanakan evaJuasi berupa 
tanya jawab kepada siswa tmtuk 
mengingat kembali rnateri yang 
telah laJu 

3 

3 

2 

5 4 38 13 242 

5 1 34 20 252 

4 2 37 18 254 
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Melaksanakan evaluasi ujian 

4 
tertulis kepada siswa lmtuk 

2 3 14 27 17 243 
melihat seberapa jauh penguasaan 
materi telah dikuasai 
Memanfaatkan hasil evaluasi 

5 
untuk memperoleh gambaran 

2 7 16 32 6 222 
seberapa jaub penguasaan materi 

telah dikuasai 

6 3 13 36 10 240 

a. 

i Rata-rata Jawaban Dimensi 3 2,17 4,5 8,33 34 14 
r-----------------+--=-------i~'---1---''---+----+----; 242,2 
I Rata-rata Persentase Dimensi 3 3% 7% 13% 54% 22% 
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

I 
Sangat ~idak 

setuJU 

Tidak senuu I Cukup setuju 

: 
Setuju Sangat setuju 

I I 
I 

63 113,4 163,8 214,2 264,6 315 
242,2 

Dari Tabel 4.16 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari enam 

pernyataan yang diajukan bahwasanya respor.den yang menyatakdll sangat setuju 

atas penyataan yang diajukan sebanyak 22%, yang menyatakan setuju sebanyak 

54%, yang menyatakan cu.kup setuju sebesar 13%, yang menyatakan tidak setuju 

sebesar 7% dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3%. Berdasarkan 

bobot skor rata-rata dari enam pernyataan yang diajukan kepada responden 

diperoleh total skor 242,2, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau 

komit atas pemyataan dimensi "evaluasi kegiatan/pembelajaran". 
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Hal ini menjelaskan bahwasanya gum Sekolah Dasar Negeri (SON) di 

Kecamatan Btmgo Dani Kabupaten Bungo telah mampu melaksanakan evaJuasi 

kegiatanlpembelajaran . Hal ini dapat dilihat dari Melaksanakan evaluasi setiap 

kali pertemuan dengan siswa untuk mengingat mateti yang telah diberikan; 

Melaksanakan evaluasi mtin dalam satu bulan satu sekali tmtuk melihat hasil 

belajar siswa; Melaksanakan evaluasi bempa tanya jawab kepada siswa untuk 

mengingat kembali materi yang telal1 lalu; Melaksanakan evaluasi ujian tertulis 

kepada siswa untuk melihat seberapa jauh penguasaan materi yang telah dikuasai; 

Memanfaatkan basil evaluasi untuk memperoleh gambaran seberapa jauh 

penguasaan materi yang telah dil·uasai; serta mampu memanfaatkan hasil 

evaluasi sebagai acuan untuk mengetahui materi apa yang akan diberikan 

berikutnya. Penilaian basil belajar adalal1 kegiatan atau cara yang ditt~ukan tmtuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki 

kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan 

alat-alat evaluasi, pengolal1a.n, dan penggtmaan h~sil evaluasi. 

Dimana skor tertinggi untuk dimensi ketiga variabel kinerja guru berada 

pacta pemyataan kedua yakni "Melaksanakan evaluasi bempa tanya jaw~b kepada 

siswa untuk mengingat kembali materi yang telah lalu". Hal ini menjelaskan 

bahwasanya guru SDN pada Kecamatan Btmgo Datu Kabupateu Bungo pada 

dasamya cukup mampu dalam melaksanakan evaluasi bempa tanya jawab kepada 

siswa untuk mengingat kembali materi yang telah lalu. 
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Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan kelima 

yakni ''Memanfaatkan basil evaluasi untuk memperoleh gambaran seberapa jauh 

penguasaan materi yang te1ah dikuasai". Hal ini menjelaskan bahwasanya guru 

SDN pada Kecamatan Btmgo Dam Kabupaten Bungo masih belum optimal dalan1 

memanfaatkan basil evaluasi untuk memperoleh gambaran seberapa jauh 

penguasaan materi yang telal1 dikt.Iasai. Padal1al ini sangat penting sebagai upaya 

gum untuk memperoleh gambaran mengenai materi apa lagi sebaiknya yang akan 

diberikan kepada peserta didik, apakah harus melanjuti materi berikutnya, ataukah 

mengulang kembali materi yang sebelumnya yang telah diberikan. 

Secara umum Kinerja Gum Sekolah Dasar Negeri pada Kec.amatan 

Bungo Dani Kabupaten Bungo dapat dilihat pada tabel4.17 berikut ini. 

Tabel 4.17. Rangkuman Budaya Kerja Guru Sekolah Dasar Negeri pada 
Kecamatan Bun Dani 

No. Pernyataan 
Total 
Skor Keterangan 

1 
Mrunpu merumuskru1 tujuan pembelajaran sebelum 

248 Setuju 
memulainya 

Mampu menyiapkan materi pembelajaran yang dapat 
2 diserap dan difahruni dengan mudah oleh peserta 224 Setuju 

didik 

3 
Mampu merumuskan rnateri pembelajaran sebe1mn 

239 Setnju 
memulainya 

4 
Mampu menyiapkan materi yang menarik agar siswa 

245 Setuju 
dapat lebili semangat dalam belajar 

Mampu mempersiapkan metode pembelajaran yang 
5 pas dengan lingkungan tempat memberikan 239 Setuju 

pembelajaran 

Mampu menyesuaikru1 metode pembelajaran yang 
6 sesuai dengan kondisi sosial kemasyarakatan di area 249 Setuju 

sekolah 
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7 Mampu mengaktuali.sasikan diri dalam mengikuti 
250 Setuju perkembangan ihnu pengetahuan 

Selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan 
8 diri dalam mengajar dengan mengikuti jenjang 254 Setqju 

pendidikan yang lebih tinggi 

DIMENSI 2: Pelaksanaan aran 

Kemampuan menciptakan suasana kondusif di 
9 kelas gt.ma mewujudkan proses pembelajaran 228 Setuju 

yang menyenangkan 

10 Kernampuan guru dalam memupuk kerjasama dan 
256 Setuju disiplin siswa 

11 Kemampuan menguasai stunber bel ajar di samping 238 Setuju mengerti dan memahami buku teks, juga harus 

Berusaha mencari dan membaca buku-buku/swnber-
12 smnber lain yang relevan guna meningkatkan 218 Settgu 

kemampuan 

Mampu memilih dan menggunakan metode 
13 pembelajaran esuai dengan materi yang akan 245 Setuju 

disampaikan. 

Mampu memvariasikan penggtmaan metode 
pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah 

14 dipadukan dengan tanya jawab da11 penugasan atau 249 Setuju 
metode diskusi dengan pemberian tugas dan 
setemsnya. 

DIMENSI 3: Melai\Sanakan Evaluasi 

15 Melak.sanak.an evaluasi setiap kali pertemuan dengan 242 Setuju 
siswa untttk: mengingat materi yang telah diberikan 

16 Melak:sanak:an evaluasi mtin dalam satu bulan satu 252 Setuju 
sekali untuk melihat basil belajar siswa 
Melaksanakan evaluasi berupa tanya jawab kepada 

17 siswa untuk mengingat kembali materi yang telah 254 Settdu 
lalu 

Melak:sanak:an evaluasi ujian tertulis kepada siswa 
18 untuk melihat seberapa jauh penguasaan materi yang 243 Setuju 

telah dik'l.msai 
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Memanfaatkan basil evaluasi untuk memperoleh 
19 gambaran seberapa jauh penguasaan materi yang 

telah dikuasai 

Memanfaatkan basil evaluasi sebagai acuan untuk 
20 mengetahui materi apa yang akan diberikan 

berikutnya. 

Total Skor Variabel a Guru 
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner 
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222 Setuju 

240 Setuju 

4835,0 Baik 

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, skor total nilai kumulatif variabel Kinerja 

Gum mencapai 4.835. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 20 x 63 = 6.300, 

dan jumlah skor terendah adalah 1 x 20 x 63 = 1.260. Klasifikasi skor jawaban 

gum atas variabel kine:rja guru dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor 

dengan rentang skor 1.008 sebagai berikut : 

Sangat Buruk Buruk Cukup Baik Bik Sangat Baik 

1.260 1.268 3.276 4.284 5.292 6.300 
4.835 

Berdasarkan bobot skor total variabel Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri 

pada Kecan1atan Bungo Dani Kabupaten Bw1go tergolong baik yaitu sebesar 

4.835. hal ini menjelaskan bahwasanya kinerja Gum Sekolah Dasar Negeri pada 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo dikategorikan baik. Dimana skor 

tertinggi berada pada pemyataan "Kemampuan guru dalam memupuk ke:rjasama 

dan disiplin siswa". Hal ini mendiskripsikan bahwasanya Guru Sekolah Dasar 

Negeri pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Btmgo cukup mampu dalam 

merrrupuk keijasama dan disiplin s.iswa, sehingga siswa dapat lebih teratur disiplin 
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waktu. dapat bekerjasama antar sesama teman. sehingga dapat terbentuk suasana 

hannonis di dalam lingkungan sekolah. 

Sedangkan tmtuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan 

"Berusaha mencari dan membaca buku-bukulsumber-sumber lain yang relevan 

guna meningkatkan kemampuan". Hal ini menjelaskan bahwasanya kebanyakan 

gum yang ada dalam mernberikan materi kepada peserta didik masih 

rnengandalkan ilmu terapan yang lama. Hal ini dikarenakan gum malas untuk 

mencari buku-buku/sumber-surnber lain yang relevan guna rneningkatkan 

kemampuan. 

Konsep kinerja guru pada dasarnya menjalankan tugas pokok dan ft.mgsi 

guru yakni: Membuat perencanaan pembelajaran sesuai agenda sekolah sebelum 

tahun pel3:_jaran dimulai, melaksanakan pembelajaran sesuai rencana yang telah 

dibuat melaksanakan penilaian terhadap siswa sesuai rencana ya11g telal1 dibuat, 

melahtkan pembimbingan terhadap siswa dan melakukan 1efleksi terhadap 

pekerjaan yang telah dilakukan guna memperbaiki pembelajaran pada tahun 

/semester berikutnya. Bila J.:ita cennati konsep kinerja guru tersebut dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya seorang guru selalu dituntut untuk 

menyesuaikan dengan perkernbangan jaman yakni perkembangan ilmu 

pengetalman dan teknologi serta soasial dengan kata lain seorang gum hams 

rnengikuti perkembangan global. Kemampuan gtmt untuk menselaraskan diri 

terhadap perkembangan global tentu menuntut kebiasaan-kebiasaan yang 

menduhmg tmtuk mampu bertahan dan bersaing di era global. 
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2. Hasil Analisis Kuantitatif 

a. Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda 

f-.lodel persamaan re~resi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan 

asumsi klasik, antara iain semua data berdistribusi nonnaL model harus bebas dari 

gejala multikolinieritas dan heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya telah 

terbukl:i bahwa model persamaan yang diajukan dalam penelitian i11i telah 

memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam penelitian 

ini sudah dianggap baik. Analisis regresi digunakan untuk men!:,'l.tji hipotesis 

tentang pengamh secara parsial vmiabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program SPSS 20.0 diperoleh hasil 

seperti Tabel4.18. 

Tabel4.18 
Hasil Estima<>i Regresi 

Model 

(Constant) 

1 PROFESIONALISME_X 1 

BUDAY A KERJA X2 

a. Dependent Variable: K!NERJA_ Y 

Sumber: Lampiran output S'PSS 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coeftlcients 

B Std. Error Beta 

.048 .222 

.457 .106 .43C 

.561 .107 .521 

t Sig. 

.216 .830 

4.323 .000 

5.239 .000 

Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk 

adalah: 

y = 0,048 + 0,457 XI + 0,561 x2 + e 
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Keterangan: 

Y = Kinerja Guru 

X1 = Profesionalisme 

X2 = Budaya Kerja 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

127 

1) Variabel Profesionalisme dan Budaya kerja mempunym arah koefisien 

yang bertanda positif terhadap kinerja gum. 

2) Nilai konstanta sebesar 0,048. Menjelaskan bahwasanya apabila variabel 

bebas variabel bebas yaitu Profesionalisme (Xt) dan Budaya Kerja (X2) 

tidak dilaksanakan, maka variabel terikatnya yaitu kinerja (Y) gum sebesar 

0,048 atau 4,8%. 

3) Koefisien variabel profesionalisme memberikan nilai sebesar 0,457 yang 

berarti jika gLtm mampu meningkatkan profesio11alisme maka akan mampu 

meningkatkan kinerja gum dengan asumsi var;abellaia tetap. 

4) Koefisien vruiabel bt1daya ker:.ja memberikan nilai sebesar 0,561 yang 

berarti jika organsisasi memiliki budaya kerja yang baik maka akan 

mampu meningkatkan kinerja bYUru dengan asumsi variabellain tetap. 

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2
) 

Koefisien determinasi mempakru1 besaran yang memmjukkan besamya 

variasi variabel dependen yang tiapat dijelaskan oleh variable independetmya. 

Dengan kata lain, koefisien detenninasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai 
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koefisien detenninasi ditentukan dengan nilai ud;ustr>d R <;quare sebagaimana 

dapat dilihat pada tabel 4.19: 

Model R 

1 .914" 

Tabel4.19 
Koefisien Detenninasi 

Model Summary 

R Square Adjusted R 

Square 

.836 .830 

a. Predictors: (Constant). BUDAYA KERJA_X2. 

PR.OFESlONAUSME_X 1 

Std. Error of the 

Estimate 

.33819 

Output pada Tabel 4.19 diatas menjelaskan tentang hasil korelasi ganda 

analisis determinasi. Nilai R2 sebesar 0,836 menjelaskan balnva pengaruh variabel 

Profesionalisme dan Budaya kerja rerhadap kinerja guru sebesar 83,6%, 

sedangkan sisanya sebesar 16,4% dipengaruhi oleh vmiabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model ini. Adjusted R Aquare. adaJah R Square yang sudah 

disesuaikan, nilainya 0.830. Sedangkan Standard Error of the Estimate adalah 

ukuran kesalahan prediksi, n ilainya sebesar 0.33819, artinya kesalahan yang 

dapat terjadi dalam memprediksi kinerja adalah sebesar 0.33819. 

c. Hasil Uji t (Parsial) 

Pengujian ini bet1ujuan tmtuk menguji apakah masing-masing variabel 

bebas berpengaruh secara sit,'1lifikan terhadap variabel terikat secara parsial 

dengan x = 0,05 dan juga penerimaan atau penolakan hipotesis. Uji parsial (Uji t) 

untuk menjawab hipotesis Satu dan Dua. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas profesionalisme (XI) dan budaya kerja (X2) terhadap 

variabel terikat Kinerja (Y) secara parsial. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan thitung dengan ttabei pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai thimng 
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> t:abeJ, maka varia bel bebasnya profesionalisme (X 1) dan budaya kerja (X2) 

memberi pengamh yang sif,.'11if!kan terhadap vatiabel terikat kmerja (Y ). 

Sebaliknya Apabila nilai thitung < ltabcJ, maka variabel bebasnya profesionalisme 

(X 1) dan budaya kerja (X2) tidak memberi pengamh yang signifikan terhadap 

variabel terikat kinerja (Y). Berikut ini merupakan hasil uji secara parsial dengan 

menggunakan program SPSS 20.0. 

Tabel4.20 
Hasil Uji t fParsial) 

l No. Variabel Bebas l t hitung t Sig. t I 
I 

1 ! Profesionalisme (X 1) I 4.323 I 0.000 

I 2 Budaya Ketja (X2) I 5.2'39 1 0.000 
,")'umber: Hasil E~·timasi Regresi 

Menjawab Hipotesis Pertama 

Ho: ;.. - 0; Profesionalisme tidak berpengamh langstmg secara positif dan 

signifik<Ul terhadap Kinelja gtmL 

H 1: p -T C; Profesionalisme berpengamh langstmg secara positif dan signifikan 

terhadl'lp Kinerja gum. 

Dari basil uji t (parsial) pada Tabel4.20 diatas dengan menggunakan SPSS 

20.0 diperoleh angka t hitung variabel X1 sebesar 4.323, dikarenakan nilai t 

hittmg > t Tabel (4.323 > 1.670) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat 

pengamh signifikan antara profesionalisme dengan kinerja gtml. Selain itu pula 

untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output 

signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 

(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa profesionalisme berpengaruh 

terhadap Kinerja guru. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho 
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ditolak dan H 1 diterima, mtinya terdapat hubung:an tinier an tara profcsionalisme 

dengan kinerja guru. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secar·a 

parsial variabel independent profesionalisme memberikan pengamh yang 

signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian Hipotesi.•; Pertama Dilerima. 

Menjawab Hipotesis Kedua 

Ho: o = 0; Budaya kerja tidak berpengamh langsung secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja gum. 

H1: D :;:. 0; Budaya kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja gtml. 

Dari hasil uji t (parsial) pada Tabel 4.20 diatas dengan menggunakan SPSS 

20.0 diperoleh angka t hitung variabel budaya kerja (X2 ) sebesar 5.239, 

dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (5.239 > 1.670) malm H0 ditolak, artinya 

secara parsial ada pengaruh signifikan antara budaya ke1ja dengan kinerja guru. 

Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansL dapat 

dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan a.ngka tara.f signifikansi 

.Jauh Jebih < 0.05 (0.000 < 0.05) ma.ka. dapa.t disimpulkan bahwa budaya. ker_ja 

berpengamh terhadap kineija guru. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh 

karena itu maka Ho ditolal< dan H 1 diterima, artinya ada hubtmgan linier antara 

budaya kerja dengan kinei:_ja gum. Dengan dcmikian angka tersebut membuktikan 

bahwa secara parsial variabel independent l.,udaya ktxja memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian Hipotesis Kedua 

Diterima. 
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d. Hasil Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasamya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunym pengaruh secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel terikat. Uji simultan atau uji F adalah untuk menjawab 

hipotesis tiga Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah selumh variabel bebas 

(independent variable) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel 

terikat (dependem variable). Pengujia:n ini dilakukan dengan membandingkan 

nilai Frutnng dengan Ftahd pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai Fhnun:? > dmi 

nilai ft~bd, maka beberapa variabel bebas (Xl dan X2l secara simultan atau 

bersama-sama mernberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

(Y). Namun sebahknya apabila nilai Fbitung < dari nilai Ftahd, maka heberapa 

variabel bebasnya (X1 dan X2:1 secara simultan tidak memberikan pengaruh 

terhadap variabel terikatnya Ci). Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan 

statistic Uji-F yang diperoieh dengan menggunakan bantuan program SPSS 

melalui tabel anova seperti tertera pada tabel berikut ini: 

Model 

Regression 

1 Residual 

Total 

Tabel4.21 
Hasil Uji F Secara Simultan 

ANOVA• 

Sum of Squares df Me'=ln Square 

34.870 2 17.435 

6.862 6o 1 .114 

41.732 621 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

b. Predictors: (Constant), BUDAYA KERJA_X2, PROFESIONALISME_X1 

F Sig. 

152.443 .ooob 

I 
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Menjawab Hipotesis Ketiga 

Hn: o = 0; Profesionalisme dan Budaya kerja tidak berpengaruh langsung secara 

positif dan signifikan terhadap Kinetja gum. 

H 1: p :::;:: C; Profesionalisme dan Budaya kerja berpengaruh langsung secm·a 

positif dan signifikan terhadap Kinerja guru. 

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhitung. 

sebesar 152.443 dengan tingkat probabilitas p-vafue sebesar 0,000, dikarenakan 

nilai Fhinmg. > Ftabd (152.443 > 3.15) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan hipotesis altematif (H 1) diterima, artinya ada pengaruh secara 

signifikan antara Profesionalisme dan Bndaya kerja secara bersama-sama terhadap 

kinerja f,'1lru. Jadi pada penelitian ini dapat disnnpulkan bahwa Profesionalisme 

dan Budaya kelja secara simultan berpengamh terhadap kinerja gum. Selain itu 

pula untuk melaknkan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari 

output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih 

< 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan H 1 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis altematif(H1) diterima 

artinya hal ini membuktikan variabel Profesionalisme dan Budaya ketja secan 

bersama-sama b~rpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinetja (Y). 

Dengan demikian Hipotesis Ketiga Diterima. 
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C. Analisa dan Pembahasan 

!. Pengaruh profesionalisme terhadap kinerja guru 

Berdasarkan htjuan penelitian pertama Profesionalisme berpengaruh 

terhadap kinetja guru. Hal ini telah dibuktikan dari hipotesis dimana 

profesionalisme berpengamh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Lebih 

lanjut dinterprestasikan secara rinci bahwa enam dimensi profesionalisme yaitu 

membuat perencanaan pembelajaran; pola pikir; pikir; pola tindakan: berani dan 

kreatif berpengamh terhadap tiga dimensi kinerja guru yaitu perencanaan program 

kegiatan pembelajaran; pelaksanaan kegiatan pembelajaran: serta melaksanakan 

evaluasi. Hal ini menjelaskan bahwasanya jika gum memiliki sikap 

profesionalisme dalam bekerja dengan senantiasa selau membuat perencanan 

kunghit dan detail yang siap untuk diberikan kepada peserta didik dalam ket,riatan 

pembelajaran, menyiapl~an materi yang menarik agar siswa dapat lebih semangat 

dalam belajar; Mampu mengubah pola pikir siswa yang lama menjadi pola pikir 

baru; mampu unhlk bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang kurang 

edukatif; mampu mengubah pola tindakan peserta didik dalam meningkatkan 

peran peserta didik: memiliki keberanian menyakinkan kepada sekolah agar dapat 

berpihak pada kepentint,ran peserta didik dengan menggunakan argumentasi yang 

logis dan kritis; setia mampu memberikan dorongan kepada peserta didik dalam 

meningkatkan kreatifitas. Maka akan mampu meningkatkan kinerja gum itu 

sendiri dengan memberikan hasil kerja berupa kuali!as dan kuantitas kerja yang 

baik, efektifitas kerja yang baik, mandiri dalam m.elaksanakan pekerjaan, serta 
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akan memiliki komitmen kerja yang tinggi terhadap dedikasinya pada dunia 

pendidikan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lubis, A.S (20 13) yang melaku.kan penelitian tentang 

Pengamh Profesionalisme Dan Kepuasan Ke1ja Terhadap Kine1ja Gum Sma 

Negeri 2 Sibolga Dengan Dimediasi Oleh Komitmen Keorganisasian. yang 

mempakan referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian memmjukan 

bahwasanya profesionalisme memi!iki pengamh baik secara langstmg maupun 

tidak langsung terhadap kinerja gum. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila 

profesionalisme gum dapat ditingkatkan dan diduktmg dengan adanya kepuasan 

guru de.lam bekerja maka a.kan mampu menciptakan komitmen organisasi yang 

haik, serta akan mampu meningkatkan kinerja gum. 

Secara des!Giptif pernyataan tmtuk variabel profesionalisme yang paling 

besar frekuensinya berada pada pemyataan ·'Mampu mengubah pola tindakan 

siswa kearah kegiatan yang positif'. Hal ini mendiskripsikan bahwasanya gum 

mampu mengarahkan siswanya tmhlk melaksanakan kegiatan yang positif selama 

proses belajar mengajar pada lingkungan sekolah, seperti dalam mengikuti 

kegiatan pramtlka, menari, menyanyi mauptm kegiatan positif lainnya seperti 

membentuk kelompok belajar, seilingga siswa dapat memanfaat.kan waktu 

belajamya dengan lebih efektif selama jam sekolah. Sedangkan untuk skor yang 

paling rendah berada pada pernyataan "Menliliki keberanian menyakinkan orang 

tua agar dapat berpihak pada .kepentingan peserta didik dengan menggtmakan 

argumentasi yang logis dan kritis". Hal ini menjelaskan bahwasanya gum kurang 
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mampu menyakinkan orang tua agar dapat berpihak pada kepentingan peserta 

didik dalam mendukung proses belajar mengajamya. 

Menjadi gtiTu bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti yang 

dibayangkan sebagian orang, dengan bennodal penguasaan materi dan 

menyampaikannya pada siswa sudah cukup. hal ini belumlah dapat dikategori 

sebagai gmu yang memiliki pekerjaan profesional, karena guru yang profesionat 

mereka hams memiliki berbagai ketrampilan, kemampuan khusus. mencintai 

pekerjaannya, menjaga kode etik gtiTu, dan lain sebagainya. 

Gum yang profesional perlu memiliki kemampuan untuk menggali 

informasi kependidikan dan bidang studi dari berbagai sumber, tennasuk dari 

sumber elektronik dan pertemuan ilmiah, serta melak.ukan kajian atau pen~litian 

untuk memn1jang pembelajaran yang mendidik. Jika mengacu pada empat 

kompetensi yang harus dikuasai gum menumt kebijakan pemerintah maka salah 

satu kvmpetensi yang spesiflk dan terkait langsung dengan tugas guru adalah 

kompetensi profesionaL 

Membicarakan tentang profesionalisme gtmt, tentu tidak bisa dilepaskan 

dari ket,riatan pengembangan profesi gtiTU itu sendiri. Secara garis besarnya, 

kegiatan pengembangan profesi guru dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu: ( 1) 

pengembangan intensif (intensive development), (2) pengembangan kooperatif 

(cooperative derelopmenl). dan (3) pengembangan mandiri (se(f" directed 

development) ( Glatthonn, 1991 ). 

Pengembangan intensif (inTensive development) adalah bentuk 

pengembangan yang dilakukan pimpinan terhadap gum yang dilakukan secara 
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intensif berdasarkan kebutuhan gum Iviodel ini biasanya dilakukan melalui 

langkah-langkah yang sistematis. mulai dari perencanaan. pelaksanaan. sampai 

dengan evaluasi dan pertemuan balikan atau retleksi. T eknik pengembangan yang 

digunakan antara lain melalui pelatihan, penataran, kmsus, loka karya, dan 

seJemsnya. 

Pengembangan kooperatif (cooperath'e development) adalah suatu bentuk 

pengembangan gum yang dilakukan mclalui kerja sama dengan teman sejawat 

dalam suatu tim yang beke~ja sama secara sistematis. Tujuannya adalah untttk 

meningkatkan kemampuan profesional guru melalui pemberian masukan, saran. 

nasehat, atau bantuan teman sejawat. Teknik pengembangan yang digunakan bisa 

melalui pertemuan KKG atau MGMP/MGBK Teknik ini disebut juga dengan 

istilah peer supervision atau collaborative supervision. 

Pengembangan mandiri (se(l directed development) adalah bentuk 

p~ngembangan yang dilakukan melalui pengembangan diri sendiri. Bentuk ini 

memberikan otonomi secara luas kepada gum. Gum berusaha untuk 

merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan, dan menganalisis balikan untuk 

pengembangan diri sendiri. Teknik yang digunakan bisa melalui evaluasi diri (.">e(l 

evaluation) atau penelitian tindakan (action research). 

2. Pengaruh budaya kerja guru terhadap kinerja guru 

Berdasarkan tu1uan peneltian kedua Budaya kerja berpengaruh terhadap 

kinerja guru. Hal ini telah dibuktikan dari hipotesis dimana budaya kerja 

bepengaruh positif dan signiftkan terhadap kinerja. Lebih lanjut dinterprestasikan 

secara Iinci bal1\va dua dimensi budaya kerja yaitu sikap terhadap peke1jaan dan 
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perilaku pada waktu ke~ja berpengaruh terhadap tiga dimensi kine~ja gmu yaitu 

perencanaan program kegiatan pembelajaran: pelaksanaan kegiatan pembelajaran: 

serta melaksanakan evaluasi. Hal ini menjelaskan bahwasanya jika gum memiliki 

budaya kerja bempa sikap yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya yakni 

adanya rasa suka dalam menjalani pekerjaan yang dijalani saat ini; senantiasa 

selalu jujur dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan; pekeijaan yang 

dilaksanakan didasari oleh keiklasan dan komitmen yang tinggi; tidak pemah 

menunda~mmda pekeijaan yang diberikan; memiliki dedikasi yang tinggi dalam 

melaksanakan pekeijaan; senantiasa selalu tepat waktu dalam memulai jam 

pelajaran yang berlangstmg; mampu menjelaskan materi pelajaran secara detail 

kepada siswa agar siswa dapat dengan mudah memahami materi yang 

disampaikan; mampu memberikan contoh tauladan yang baik di hadapan para 

p~serta didik; memiliki kemauan yang kuat dalam mempelajari materi ban1 yang 

akan disampaikan kepada peserta didik; serta mampu membantu sis,va yang 

kesulitan dalam belajar. Maka akan mampu meningkatkan kinetja gum itu sendiri 

dengan memberikan hasil keija yang maksimal dalam upaya meningkatkan dw1ia 

pendidikan. 

Hasil penelitian in; juga dapat menduktmg atau memperkuat teori yang 

ada, yang menyatakan bahwa budaya kerja yang mempakan pikiran dasar atau 

program mental vang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi ke~ja 

(Ndraha, 2006:80). Disamping itu pula hasil penelitian ini juga men11njukan hasil 

yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2012) yang 

melakukan penelitian tentang Pengaruh Budaya Kerja Dan Motivasi Kerja 
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Terhadap Kinetja Karyawan International Federation Red Cross (lfrc) Banda 

Aceh yang mempakan referensi dalam penelitian ini. Hasil pene!itian secara 

parsial dan simultan menunjukkan balnva budaya kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan International Federation Red 

Cross (IFRC) Banda Aceh. Dimana budaya kerja memiliki pengaruh yang sangat 

dominan terhadap kineija karyawan. 

Secara deskriptif pemyatan untuk variabel budaya kerja yang paling besar 

frekuensinya berada pada pemyataan "Adanya rasa suka dalam menjalani 

pekeijaan yang dijalani saat ini''. Hal ini mendiskripsikan babwasanya Gum 

Sekolah Dasar Negeri pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo 

memiliki memiliki kecintaan terhadap profesi yang dijalankannya sebagai guru. 

Atas rasa suka dan cintanya terhadap profesi yang dijalankannya tersebut 

sehingga guru mampu memberikan dedikasi yang baik dalam bekerja. Sedangkan 

untuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan ·'Memiliki kemauan yang 

kuat dalam mempelajari materi baru yang akan disampaikan kepada pese11a 

didik". Hal ini menjelaskan bahwa masih kurangnya kemauan yang kuat bagi 

gum dalam mempelajari materi bam dan cendemng masih bepedoman pada teori 

lama, sehingga pembe:ajaran masih terlihat sederhana. Hal ini tentu kurang baik, 

karena perkembangan ibnu saat ini semakin pesat. Sudah seharusnya bagi guru 

untuk menambah ilmu, \vawasan, teori-teori ataupun metode bam dalam 

mengajar. Agar peserta didik dapat mengikuti perkembangan ilmu yang ada saat 

1111. 
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Melaksanakan budaya kerja mempunyai atti yang sangat mendalam. 

karena akan membah sikap dan perilaku sumber daya manusia umuk mencapai 

produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan. 

Disamping itu rnasih banyak lagi manfaat yang mtmcul seperti kepuasan kerja 

meningkat, pergaulan yang lebih akrab. disiplin meningkat. pengawasan 

fungsional berkurang, pemborosan berkurang, tingkat absensi menunm. terns 

ingin belajar, ingin memberikan terbaik bagi organisasi, dan lain-lain. 

Budaya keija berbeda antara organisasi satu dengan yang Iainnya. hal itu 

dikarenakan Iandasan dan sikap perilaku yang dicenninkan oleh setiap orang 

dalam organisasi berbeda. Budaya kerja yang terbentuk secara positif akan 

bennanfaat karena setiap anggota dalam suatu organisasi membutuhkan sumbang 

saran, pendapat bahkan k1itik yang bersifat membangun dari mang lingkup 

pekeijaaannya demi kemajuan di lembaga pendidikan tersebut, namlm budaya 

kerja akan berakibat buntk jika pegawai dalam suatu crganisasi mengeluarkan 

pendapat yang berbeda hal itu dikarenakan adanya perbedaan setiap individu 

dalam rnengduarkan pendapat, tenaga dan pikirannya, karena setiap individu 

memptmyai kemampuan dan keahliannya sesuai bidangnya masing-masing. 

Untuk memperbaiki budaya keija yang baik rnernbutuhkan waktu 

bertahun-talnm untuk merubalmya, maka itu perlu adanya pembenahan­

pembenahan yang dimulai dari sikap dan tingkah laku pemimpinnya kemudian 

diikuti para bawahannya, terbentuknya budaya kerja diawali tingkat kesadaran 

pemimpin atau pejabat yang dihmjuk dimana besamya hubungan antara 
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pemimpin dengan bawahannya sehingga akan mcnenn1kan suatu cara tersendiri 

apa yang dijalankan dalam perangkat satuan kerja atau organisasi. 

Pada prinsipnya fungsi budaya kerja bertujuan untuk membangun 

keyakinan sumberdaya manusia atau menanamkan nilai-nilai tertentu yang 

melandasi atau mempengamhi sikap dan perilaku yaiig konsisten serta komitmen 

membiasakan suatu cara keija di lingkungan masing-masing. Dengan adanya 

suan1 keyakinan dan komitmen kuat meref1eksikan nilai-nilai tertentu, misalnya 

membiasakan kerja berkualitas, sesuai standar. atau sesuai ekpektasi pe!anggan 

( organisasi), efektif atat~ produktif dan ef1sien. 

Tujuan fimdamental budaya ket:ja adalah untuk membangun sumber daya 

manusia seuruhnya agar setiap orang sadar bahwa mereka berada dalam suatu 

hubungan sifat peran pelanggan, pemasok dalam komunikasi dengan orang lain 

secara efektif dan efisien sena menggembirakan. Budaya kerja berupaya 

mengubah komunikasi tradisional menjadi perilaku manajemen modem. sehingga 

tertanam kepercayaan dan semangat ket:jasama yang tinggi serta disiplin. 

Dengan rnembiasakan kerja berkualitas, seperti berupaya melakukan cara 

kerja tertentu, sehingga hasilnya sesuai dengan standar atau kualifikasi yang 

ditenrukan organiasi. Jika hal ini dapat terlaksana dengan baik atau membudaya 

dalam diri pegawai, sehingga pegawai tersebut menjadi tenaga yang bemilai 

ekonomis, atau memberikan nilai tambah bagi orang lain dan organisasi. Selain 

itu, jika pekerjaan yang dilakllkan pegawai dapat dilakukan dengan benar sesuai 

prosedur atau ketenn1an yang berlaku, berarti pegawai dapat bekerja efek"tif dan 

efisien. 
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Berdasarkan pandangan mengenai manfaat budaya ket:ja, dapat ditarik 

suatu deskripsi sebenamya ba!ma manfaat budaya ke1ja adalah untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. kualitas hasil kerja, kuantitas hasil 

ke~ja sehingga sesuai yang diharapkan. 

3. Pengaruh profesionalisme dan budaya kerja terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan tujuan penelitian ketiga menunjukan bahwa Profesionalisme 

dan Budaya kerja secara bersama-sama (Simultan) berpengamh terhadap Kine~ja 

guru. Hal ini telah dibuktikan dari uji hipotesis dimana Proiesionalisme dan 

Budaya kerja secma simultan bepengaruh positif dan si!:,'llifikan terhadap kinerja 

gum. Dimana besamya hubungan antara Profesionalisme dan Budaya kerja secara 

simultan dengan kinerja yaitu sebesar 83.6%, sedangkan sisanya sebesar 16,4% 

dipengamhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil pengujian secara secara parsial dengan uji t dan secara 

simultan dengan menggunakan uji F, diketahui bahwa pengujian secara simultan 

lebih besar pengaruhnya dibandingkan secara parsial. Ini menjelaskan 

Lahwasanya jika Profesionalisme dan Budaya kerja dilakukan secara bcrsa:ma­

sama maka akan lebih besar pengaruh dibandingkan bila dilakukan secara sendiri­

sendiri (parsial). Artinya apabila guru memiliki sikap profesionalisme yang baik 

dalam melaksanakan pekerjaannya serta didukung pula dengan budaya kerja yang 

kuat maka akan mampu memberikan pengamh yang lebih signifikan lagi terhadap 

peningkatan kinerj a guru. 

Basil penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil Lubis, AS (20 13) yang 

menunjukan bahwasanya profesionalisme memiliki pengamh baik secara 
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langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja guru. Hal ini menjelaskan 

bahwasanya apabila profesionalisme guru dapat ditingkatkan dan didukung 

dengan adanya kepuasan guru dalam beker:ia maka akan mampu menciptakan 

komitmen organisasi yang baik, serta akan mampu meningkatkan kmerja guru. 

Begitu juga dengan hasil penelitian Arianto, D.A.N (20 13) yang menunjukan 

bahwsanya budaya kerja memiliki pengamh yang positif dan sif:'11ifikan terhadap 

kinerja tenaga pengajar. 

Kinerja merupakan basil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleb seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2006: 67). Kinerja dalam hal ini 

menunjukkan basil kerja yang dicapai seseorang setelah melaksanakan tugas 

pekerjaan yang dibebankan oleh organisasi. Ukuran hasil kerja karyawan dapat 

di1ihat dari mutu atau kualitas yang dicapai karyawan sesuai dengan standart 

penilaian yang ditetapkan organisasi. 

Sedangkan menumt Simamora (2007:423) dikemukakan bahwa kinerja 

dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut : 1 ) keputusan terbadap 

segala aturan yang telah ditetapkan organisasi .. 2) Dapat melaksanakan peketjaan 

atau tugasnya tanpa kesalahan (atau dengan tingkat kesalahan yang paling 

rendah), 3) Ketepatan dalam menjalankan tugas. 

Berdasarkan hasil survey yang dilaknkan dengan melakukan sebaran 

kuesioner kepada responden diketahui bahwa dimensi pertama kinerja gum yaitu 

percncanaan program kegiatan pembelajaran memiliki pengamh yang lebih 

dominan bila dibandingkan dengan dua dimensi kinerja gum lainnya yakni 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi/penilaian pembelajaran. 

Perencanaan probrram kegiatan pembelajaran mempakan Tahap perencanaan 

dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang berhubungan dengan 

kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan gum dapat dilihat dari cara 

atau proses penyustman program kegiatan pembelajaran yang di!akukan oleh 

gum. yaitu kemampuan mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Dimana unsur/komponen yang ada dalam silabus terdiri dari: 

(I) Identitas Silabus. (2) Standar Kompetensi ( SK ), (3) Kompetensi Dasar (KD ), 

( 4) Materi Pembelajaran, (5) Kegiatan Pembelajaran, ( 6) Indikator. ( 7 l Alokasi 

Waktu, dan (8) Sumber Pembelajaran. 

Secara deskriptifvariabel bnerja guru SON pada Kecamatan Bungo Dani 

Kabupaten Bungo dikategorikan baik dalam melaksanakan tugas dan fi.mgsinya 

sebagai tenaga pendidik. 

Dimana secara rinci nntuk dimensi pertama "perencanaan program 

kegiatan pembelajaran" variabel kinerja guru. responden menyatakan setuju atau 

komit. Hal ini menjelaskan bahwasanya guru Sekolah Dasar Negen (SON) di 

Kecamatan Bunge Oani Kabupaten Bungo memiliki perencanaan program 

kegiatan pembelajaran yang baik dalam pelaksanaan proses belajar mengajar yang 

berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari kesiapan guru dalam menyiapkan pola 

pendidikan yang dapat diserap dan difahami dengan mudah oleh p~serta didik; 

menunuskan tujuan pembelajaran sebelum memulainya; memmuskan materi 

pembelajaran sebelum memulainya; menyiapkan materi yang menarik agar siswa 

dapat lebih semangat dalam belajar; mempersiapkan metode pembelajaran yang 
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pas dengan lingkungan tempat memberikan pembelajaran: menyesuaikan metode 

pembe!ajaran yang sesuai dengan kondisi sosial kemasyarakatan di area sekolah; 

mengaktualisasikan diti dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan: serta 

meningkatkan kemampuan diri dalam mengajar dengan mengikuti jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran 

adalah tahap yang berhubungan dengan kernampuan guru menguasai bahan 

ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Berikutnya untuk dimensi kedua "pelaksanaan kegiatan pernbelajaran" 

variabel kineija gum, responden juga menyatakan setuju atau komit atas 

pemyataan yang diajukan. Hal ini menjelaskan bahwasanya guru Sekolah Dasar 

Negeri (SON) di Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo telah mampu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna mewujudkan proses 

pembelajaran yang menyenangkan; Kemampuan guru dalam memupuk 

kerjasama dan disiplin siswa; Kemampuan menguasai sumber belajar di sampi•1g 

mengerti dan memahami buku teks, juga hams; Bemsaha mencari dan membaca 

buku-bukulsumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan keman1puan; 

Ivfampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesnai dengan materi 

yang akan disampaikan; set1a Mampu memvariasikan penggtmaan metode 

pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya 

jawab dan penugasan atau metode diskusi dengan pemberian tugas dan 
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seterusnya. Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai oleh adanva kegiatan pengelolaan kelas 

penggunaan media dan sumber belajar. dan penggunaan metode se11a 

strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut mempakan tugas dan tanggung 

jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan 

guru. 

Kemudian berikutnya tmtuk dimensi yang ketiga "evaluasi 

kegiatan/pembelajaran" yang mempakan dimensi terakhir responden juga 

menyatakan setuju atau komit atas pemyataan yang diajukan. Hal ini menjelaskan 

bahwasanya gum Sekolah Dasar Negeri (SON) di Kecamatan Bungo Datu 

Kabupaten Btmgo telah mampu melaksanakan evaluasi kegiatan/pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat dari Melaksanakan evaluasi setiap kali pertemuan dengan 

siswa untuk mengingat materi yang telah diberikan; Melaksanakan evaluasi rutin 

da!am satu bulan satu sekali untuk melihat hasil belajar siswa; Melaksanakan 

evaluasi bempa tanya jawab kepada siswa untuk mengingat kembali materi yang 

telah Ialu; Melaksanakan evaluasi UJian tertulis k~pada siswa untuk melihat 

seberapa jauh penguasaan materi yang telah dikuasai; l'vtemanfaatkan hasil 

evaluasi tmtuk memperoleh gambaran seberapa jauh penguasaan materi yang 

telah dikuasai; serta mampu memanfaatkan hasil evaluasi sebagai acuan tmtuk 

mengetahui materi apa yang akan diberikan berikutnya Penilaian hasil belajar 

adalah kegiatan atau cara yang dimjukan tmtuk mengetahui tercapai atau tidaknya 

tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah dilakuk.an. Pada 

tahap ini seorang gum dittmtut memiliki kemampuan dalam menentukan 
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pendekatan dan cara-cm·a evaluasi. penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan 

penggunaan hasil eva!uasi. 

Secara keseluruhan dari tiga dimensi variabel kinerja guru yang telah 

dipaparkan diatas ditarik kcsimpulan balnva pada dasamya kinet:ja guru pada SON 

di Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo dikategorikan sudah baik. Artinya 

gtmt sudah mampu untuk melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar dengan 

baik, sepet1i yang diharapkan dalam memberikan pendidikan kepada peserta 

didik. 

Dimana skor tertinggi berada pada pemyataan "Kemampuan gum dalam 

memupuk kerjasama dan disiplin siswa". Hal ini mendisktipsikat1 bahwasanya 

Guru Sekolah Dasar Negcri pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bun~;o 

cukup mampu dalam memupuk kerjasama dan disiplin siswa, sehingga siswa 

dapat lebih teratur disiplin waktu, dapat bekerjasama antar sesama ternan, 

sehingga dapat terbentuk suasana hannonis di dalam lingkungan sekolah. 

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan 

''Bentsaha mencari dan membaca buku-buku/.:;umber-swnber lain ~'ang relevan 

guna meningkatkan kemampuan··. Hal ini menjelaskan bahwasanya kebanyakan 

gum yang ada dalam memberikan materi kepada peserta didik masih 

mengandalkan ilmu terapan yang lama. Hal ini dikarenakan guru malas untuk 

mencari buku-buku/sumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan 

kemampuan. 

Konsep kinerja gum pada dasarnya menjalankan tugas pokok dan ftmgsi 

guru yakni: Membuat perencanaan pembelajaran sesuai agenda sekolah sebelum 
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tahun pelajaran dimulaL melaksanakan pembelajaran sesuai rencana yang telah 

dibuat. melaksanakan peni!aian terhadap siswa sesuai rencana yang telah dibuat 

melakukan pembimbingan terhadap siswa dan melakukan refleksi terhadap 

pekerjaan yang telah dilakukan guna memperbaiki pembelajaran pada tahun 

/semester berikutnya. Bila kita cennati konsep kinerja l:,'ltm tersebut, dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya seorang guru selah1 dituntut untu.l( 

menyesuaikan dengan perkembangan Ja.man yakni perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta soasial dengan kata lain seorang gum hams 

mengikuti perkembangan global. Kemampuan guru untuk menselaraskan diri 

terhadap perkembangan global tentu menuntut kebiasaan-kebiasaan yang 

mendukung untuk mampu bertahan dan bersaing di era global. 
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Kesimpulan dari penelitian Pengamh Profesionalisme dan Budaya kerja 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Pada Kecamatan Bungo Dani 

Kabupaten Bungo adalah untuk memperoleh bukti empms mengenm 

Profesionalisme dan Budaya kerja terhadap Kinerja guru. penelitian ini mencoba 

membuat beberapa kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

sudah dijelaskan sebelwnnya sebagai berikut: 

I. Hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian pertama diketahui 

bahwasanya Profesionalisme secara parsial memberikan pengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinei:ia guru. Dimana Koefisien variabel 

profesionalisme memberikan nilai sebesar 0,457 yang berarti jika gun.t 

mampu meningkatkan profesionalisme maka akan mampu meningkatkan 

kinerja guru dengan asumsi variabel lain tetap. 

2. Budaya kerja secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja gum. Dimana Koefisien variabel budaya kerja 

memberikan nilai sebesar 0,561 yang berarti jika organsisasi memiliki 

budaya kelja yang baik maka akan mampu meningkatkan kinerja guru 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Profesionalisme dan Budaya kerja secara simultan atau bersama-sama 

memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja guru. 
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Dimana variabel Profesionalisme dan Budaya kerja memberikan 

sumbangan terhadap kinerja guru sebesar 83,6%, sedangkan sisanya 

sebesar 16,4% dipengaruhi oleh varia bel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model ini. 

Selain itu pula hasil penelitian ini juga menyimpulkan dapat menambah 

atau memperluas pemahaman mengenai profesionalisme dan budaya kerja 

dalam hubungannya dengan kinerja guru. Serta diharapkan mampu memberikan 

masukan kepada para akademisi sebagai bahan pertimbangan untuk 

menyempurnakan hasil kajian. 

Selain itu pula basil penelitian ini dapat memberikan masukan prak.rtis 

bagi para pimpinan sekolah, khususnya pada Sekolah Dasar Negeri pada 

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo untuk mengembangkan perangkat 

manaJemen yang diperlukan guna meningkatkan kinerja guru sehingga 

diharapkan apa yang dikerjakan gum sesuai de!1gan apa yang menjadi target 

yang ingin dicapai sesuai dengan visi dan misi Kabupaten Bungo. 

B. Saran 

1. Secara Praktis 

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas peneliti memberik:an 

beberapa saran untuk perbaikan penelitian dimasa yang al-:an datang dalam 

rangka memperbaikan profesionalisme dan budaya kerja kerja Terhadap 

Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Pada Kecamatan Bungo Dani 

Kabupaten Bungo sebagai berikut: 
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a.Diharapkan kedepan gum memiliki keberanian menyakinkan orang tua 

agar dapat berpihak pada kepentingan peserta didik dengan 

menggunakan argumentasi yang lot,>is dan kritis. Karena hal ini sangat 

penting sekali dalam rangka mendukung proses beiajar peserta didik. 

b. Diharapkan kedepan gum agar dapat memiliki kemauan yang kuat dalam 

mempelajari materi bani yang akan disampaikan kepada peserta didik 

Karena mengingat perkembangan ihnu saat ini semakin pesat. Jadi sudah 

sehamsnya bagi untuk menambah ilmu, wawasan, teori-teori atauptm 

metode bam dalam mengajar. Agar peserta didik dapat mengikuti 

perkembangan ilmu yang ada saat ini. 

c. Diharapkan kedepan gunt dapat berusaha mencari dan membaca buku­

buku/sumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan kemampuan. 

Hal ini sangat penting dilakukan, gtma untuk meningkatkan wawasan 

gum dalam proses belajar mengajar. 

2. Secara Akademis 

a. Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja yang 

dapat mempengamhi kinerja guru. 

b. Kinerja guru masih dipengamhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu 

kajian yang lebih komfrehensi( guna menjawab faktor lain (epsilon) 

yang mempengaruhi kineija gum. 
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